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IMPLEMENTASI HADIS TOLERANSI DALAM MEMBANGUN 
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL (STUDI LIVING HADIS DI 
PESANTREN AL-MUKMIN NGRUKI SUKOHARJO SURAKARTA) 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Beberapa waktu terakhir ini agama menjadi sangat ramai 
diperbincangkan. Sayangnya bukan dalam kerangka untuk diperdalami 
kemudian dipraktekkan, akan tetapi untuk dikait-kaitkan dengan isu-isu 
seputar politik, ekonomi, sosial dan ras. Dalam setiap penampilannya, agama 
dikesankan menjadi tema diskusi yang menakutkan dan mencemaskan. 
Apapun temanya, jika sudah dikaitkan dengan agama seolah mendadak 
menjadi garang, saklek, kasar, dan sangat kejam. Tidak ada yang tahu persis 
dari mana, dan kepada siapa kondisi ini akan dinisbahkan. Barangkali, 
penilaian sekilas atas apa yang telah dipresentasikan oleh umat beragama itu 
sendiri. Secara visual, banyak orang yang tampil ingin mengekspresikan 
agamanya, namun terkesan ganas dan tidak jarang tampil dengan wajah 
seram. Konflik antar agama, intoleransi dan kekerasan atas nama agama yang 
berujung saling mencurigai dan hidup dalam ketidakharmonisan antar anak 
bangsa menjadi bukti, bahwa ternyata agama masih berwajah antagonisme. 
Toleransi yang merupakan bagian dari ajaran teologi atau aqidah Islam 
dan masuk dalam kerangka sistem keyakinan Islam seharusnya dikaji secara 
mendalam dan diaplikasikan dalam kehidupan beragama, karena ia adalah 
suatu keniscayaan sosial bagi seluruh umat beragama dan merupakan jalan 
bagi terciptanya kerukunan antar umat beragama. Secara teologis, Islam 
menyadari dan mengakui kenyataan pluralisme agama sebagai kodrat yang 
diciptakan oleh Allah pada diri setiap manusia, bahwa setiap manusia secara 
naluri memiliki kecerendungan berbeda, termasuk dalam menentukan dan 
memilih agama yang diyakininya.Tuhan menciptakan manusia tidak seragam 
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dan tidak bersatu dalam satu agama, melainkan memberikan kebebasnan 
untuk menentukan pilihan yang saling berbeda. 
Namun, pada kenyataannya dalam masyarakat tumbuh subur apa yang 
namanya sikap intoleransi, Parochial, dan Gethoisme. Antara sesama 
penganut agama nyaris setiap hari sarat dengan pertikaian, permusuhan, 
bahkan pembunuhan. Dan ironisnya, agama senantiasa dibawa-bawa sebagai 
pembenarnya. Agama akhirnya tak pernah imun dari konflik yang 
berkepanjangan demi kepentingan masing-masing penganutnya. Dengan 
situasi seperti ini, agama yang diharapkan memiliki peran startegis dalam 
merespon masalah-masalah sosial-kemanusian yang terjadi di masyarakat 
akhirnya mandul, karena agama hanya menjadi jargon-jargon kosong yang 
membius umat. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak problem tentang 
eksistensi sosial, etnik, dan kelompok keagamaan yang beragam. Bagi Azra 
problem tersebut disebabkan oleh adanya pengelolaan yang kurang baik 
terhadap keberadaan multietnik, multibudaya, dan multiagama yang ada di 
Indonesia. Indikatornya terlihat pada upaya penyeragaman atau sering disebut 
politik monokulturalisme dalam berbagai aspek kehidupan yang dilakukan 
oleh pemerintah pada masa orde baru. Selama orde baru berkuasa, pemerintah 
mengabaikan terhadap perebedaan yang ada, baik dari segi suku, bahasa, 
agama, maupun budayanya.1 
Hal ini terjadi karena pemahaman keagamaan yang normatif, 
memahami teks-teks agama secara parsial, pemahamn agama bersifat 
ideologis-otoriter. Tidak ada nuansa dialog di dalamnya. Perdebatan masalah-
masalah penting dari agama-agama tidak pernah dikemukakan secara 
                                                          
1Azyumardi Azra, Identitas Dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme Indonesia. Dalam  
Makalah, disampikan pada Symposium International Jurnal Antropologi Indonesia ke-3,  
Membangun Kembali Indonesia Yang Bhineka Tunggal Ika: Menuju Masyarakat Multicultural, 
16-19 juli 2002, di Universitas Udayana, Bali, h. 2 
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transparan, agama diajarkan secara literer, dan formalistik, sehingga wawasan 
pluralisme yang menjadi realitas masyarakat kita kurang nampak jelas.  
Sementara itu pendidikan Islam baik sebagai lembaga maupun sebagai 
materi, oleh para pengamat pendidikan Islam di Indonesia dikritik karena 
telah mempraktekkan proses pendidikan yang eksklusif, dogmatif, kurang 
menyentuh aspek moral dan karakter bangsa. Proses pendidikan seperti ini 
terjadi di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, sekolah-
sekolah berbasis Islam, dan pesantren. Indikatornya, menurut Amin Abdullah, 
terlihat pada proses pendidikan dan pengajaran agama pada umumnya yang 
lebih menekankan sisi keselamatan individu dan kelompoknya sendiri dari 
pada keselamatan yang dimiliki dan didambakan oleh orang lain di luar diri 
dan kelompoknya sendiri.2 Adapun menurut Munir Mulkhan, indikatornya 
terlihat pada: 1) keterbatasan ruang perbedaan pendapat antara guru dengan 
peserta didik, dan atau antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya 
dalam sistem pendidikan Islam, sehingga proses pembelajarannya bersifat 
indoktrinatif, dan 2) fokus pendidikannya hanya pada pencapaian kemampuan 
ritual dan keyakinan tauhid, dengan materi atas pendidikan Islam yang 
bersifat tunggal, yaitu benar-salah dan baik-buruk yang mekanistik.3 
Dilihat dari perspektif di atas, terlihat bahwa pendidikan sangat 
berpeluang menjadi penyebar benih radikalisme dan sekaligus penangkal 
radikalisme atau intoleran. Studi-studi tentang radikalisme dan terorisme 
telah menempatkan beberapa pendidikan Islam tertentu terutama lembaga 
pendidikan Islam pesantren pada posisi diskriminatif verbal, dan minus data 
lapangan yang akurat. Beberapa pendidikan Islam (pesantren) dicurigai telah 
mengajarkan fundalisme sesat dan pola pikir keagamaan radikal kapada 
peserta didik. 
                                                          
2 M. Amin Abdullah, Pengajaran Kalam Dan Teologi Di Era Kemajemukan: Sebuah Tinjauan 
Materi Dan Metode Pendidikan Agama, Dalam Tashwiruk Afkar, Jurnal Refleksi Pemikiran 
Keagamaan dan Kebudayaan, Edisi No. 11 Tahun 2001, h. 14  
3 Munir Mulkhan, Humanisasi Pendidikan Islam, Dalam Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi 
Pemikiran Keagamaan Dan Kebudayaan, Edisi No. 11 Tahun 2001, h. 17-18.  
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Tidak dapat dipungkiri bahwa, salah satu pesantren yang menjadi 
sorotan karena dinilai telah menerapkan sistem pendidikan melalui 
penyebaran faham fundalisme dan radikalisme adalah pesantren al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo Jawa Tengah. Dunia international terutama Amerika 
serikat dan negara-negara barat menyoroti Pesantren al-Mukmin Ngruki 
seiring munculnya peristiwa pengeboman gedung Word Trade Center (WTC) 
Tahun 2001, bom bunuh diri di Legian Kuta Bali Tahun 2002, peledakan 
Hotel Ritz Charlton, Hotel J.W. Marriot, serta beberapa kasus pengeboman 
lainya. Hal ini terbaca dari beberapa alumni pesantren ini yang dinilai 
memiliki keterlibatan dalam berbagai bentuk aksi teror dan pengeboman di 
berbagai tempat di dalam negeri maupun di negara tetangga seperti Filipina.4 
Ilustrasi di atas, seakan memberikan stigma negatif bahwa, bagi 
pesantren al-Mukmin Ngruki, serangkaian aksi kekerasan tersebut merupakan 
bentuk keberhasilan dalam melahirkan generasi yang berjihad di jalan Allah. 
Meskipun penyangkalan demi penyangkalan dan klarifikasi disampaikan 
kepada publik, namun tetap saja pesantren ini seolah sudah menjadi icon bagi 
pesantren terorisme dan radikalisme. Pada saat yang sama seolah tidak peduli 
dengan icon itu, pesantren al-Mukmin tetap mengembangkan misinya sebagai 
pesantren dan dakwahnya. Penglihatan peneliti hingga saat ini, ternyata apa 
yang dikembangkan oleh pesantren ini tidak berbeda dengan pesantren-
pesantren lain. Pesantren ini memiliki pemahaman yang sama dengan 
sebagian besar umat Islam lainnya, bahwa berbagai bentuk kekerasan yang 
mengatasnamakan agama tersebut bukan bagian dari ajaran Islam. Jika 
demikian faktanya, lalu dari mana stigma itu berasal?Bagaimana mungkin 
para pelaku dan orang-orang yang terlibat (yang mengaku memiliki 
keterkaitan dengan pendidikan al-Mukmin Ngruki) dalam aksi kekerasan 
agama mendapatkan pemahaman tentang radikalisme dan anti-
multikulturalisme? Jika al-Mukmin Ngruki memiliki pemahaman agama yang 
tidak mengajarkan kekerasan, sangat toleran dan mengembangkan prinsip-
                                                          
4 Majalah Tempo, 26 Januari 2003, H. 39,:Majalah Tempo, 19 Oktober 2003, h. 44; Serta Majalah 
Gatra, 26 juli 2003, h. 24 
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prinsip hidup berbeda, maka dari mana pemahaman kekerasan dan anti 
toleransi itu berasal? Hasil capaian pembelajaran sangat ditentukan oleh suatu 
proses pendidikan yang di dalamnya terdapat aplikasi kurikulum dan materi 
ajar, mungkinkah kurikulum dan materi ajar mereka yang diberikan kepada 
peserta didik memang mengadung nilai-nilai anti toleransi dan anti-
multikulturalisme? Atau, mungkin justru disebabkan karena intepretasi yang 
jauh dari para guru ketika menyampaikan materi ajar kepada para siswanya? 
Kompetensi para guru pengajar materi-materi “doktrinal” memang 
seharusnya menjadi perhatian khusus di setiap sekolah, madrasa atau 
lembaga-lembaga pengembangan pendidikan. Linieritas dan keahlian tidak 
cukup untuk mengajarkan materi-materi sensitif, apalagi jika penunjukkannya 
asal-asalan. Kompetensi, linieritas keilmuan, kemampuan mengkombinasikan 
dengan ilmu-ilmu lain sebagai ilmu bantu yang komprehensif dan kearifan 
guru sangat dibutuhkan. Jika semua sudah steril dan sesuai prosedur 
operasional pendidikan, lalu apa yang membuat alumni pesantren al-Mukmin 
menjadi sedemikian tertuduh dan bahkan nyaris menjadi icon bagi terorisme? 
Mungkinkah ada materi lain di luar materi ajar yang didapatkan oleh para 
santrinya di luar pesantren? Jika mereka di asramakan, lalu bagaimana 
mereka mendapatkan akses untuk mengambil ilmu dari orang di luar pagar 
pesantren? Jika mereka mendapatkan materi-materi doktrinal ini ketika 
mereka sudah menjadi alumni, bukankah seharusnya hal-hal negatif tidak 
seharusnya disematkan kepada pesantren ini, karena faktanya pesantren ini 
sama sekali tidak memiliki masalah dengan lingkungannya yang pluralis.  
Beberapa pertanyaan asumtif di atas akan menjadi fokus penelitian 
berikutnya. Hal ini, tentu jika  dilihat dari perspektif pendidikan yang 
dikembangkan al-Mukmin Ngruki sejak awal berdirinya hingga saat ini. Perlu 
ditegaskan di sini bahwa tidak pernah didapatkan “temuan” atau 
“penyimpangan” terhadap sistem pendidikan yang dikembangkannya. Secara 
legal-formal, lembaga akreditasi sekolah pun melaporkan hal-hal yang 
sifatnya wajar, tidak menemukan kejanggalan, apalagi penyesatan ke arah 
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tindak kekerasan. Lalu, di mana sejatinya perilaku (orang-orang yang 
dikaitkan dengan sistem pendidikan pesantren Ngruki) yang seringkali 
dikaitkan dengan kekerasan itu sering didapatkan oleh para pelaku kekerasan, 
terorisme dan anti-multikulturalisme? Fakta inilah yang sebenarnya ingin 
diketahui oleh umat Islam dan dunia pada umumnya. 
Pesantren al-Mukmin sebagai lembaga keagamaan tentu sangat paham 
dengan pola perbedaan pandangan keagamaan. Dalam beberapa dialog dan 
komunikasi peneliti dengan para pimpinan ternyata mereka meyakini, bahwa 
munculnya keragaman pandangan dalam memahami teks-teks al-Qur’an dan 
hadis Nabi merupakan hal yang wajar, karena bagaimana pun manusia tidak 
akan dapat memahami maksud dan tujuan Tuhan secara absolut dan pasti apa 
yang tertuang dalam teks agama persis sesuai dengan kehendak-Nya. 
Sementara, manusia hanya diberikan hak interpretasi atas teks dan tidak 
mampu berhadapan langsung dengan-Nya untuk menanyakan secara langsung 
apa yang dikehendaki-Nya jika menghadapi kesulitan pemahaman. Di 
samping itu, pemaknaan dan interpretasi yang muncul dari teks-teks agama 
juga sangat dipengaruhi oleh alam pikiran, konteks lokalitas, budaya, dan 
bahasa pihak pembacanya.5 
Di sini diperlukan penelitian secara komprehensif terhadap pertanyaan-
pertanyaan tersebut di atas. Hanya saja, barangkali hal itu akan sangat 
panjang dan melelahkan. Oleh karena itu, penelitian ini hanya akan 
memfokuskan diri pada tahapan awal dari pertanyaan di atas, yaitu pada 
materi ajarnya. Materi ajar yang peneliti maksudkan pun hanya terbatas pada 
materi-materi yang berkaitan dengan teks-teks al-Qur’an dan hadis yang 
memiliki tema-tema perjuangan Islam dan jihad. Inilah alasan, mengapa tema 
ini menjadi sangat penting, karena tema ini merupakan tema sensitif yang 
sering dikaitkan dengan perilaku kekerasan atas nama agama. Selain itu, 
                                                          
5 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, Pengembangan 
Kurikulum, Hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan (Bandung: Yayasan Cendikia, 2003), h.55-
56.  
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materi ajar seringkali menjadi struktur pembentuk penentu paling dalam bagi 
keluaran peserta didik. Materi ajar pula yang membentuk dan menentukan 
capaian pembelajaran, setidaknya itulah yang akan membentuk perilaku dan 
keluaran yang sesungguhnya. Bisa saja di balik, perilaku keluaran peserta 
didik akan ditentukan dari pola asuh yang ditentukan dari materi dan doktrin 
yang ditanamkan oleh lembaga. 
Dilihat dari materi pelajaran di pesantren al-Mukmin, modelnya tidak 
jauh dengan pesantren-pesantren pada umumnya, selain materi-materi khas 
pesantren juga materinya ada penyesuaian dengan bahan dari kementrian 
agama dan hafalan al-Qur’an. Kegiatan santri berjalan selama 24 jam 
nonstop, yaitu dimulai sejak bangun tidur sebelum waktu subuh sampai 
kembali tidur lagi. Saat-saat santri sedang menikmati istirahat malam, 
sebagian santri melakukan harisullail (jaga malam) pondok dan santri 
lainnya, secara bergiliran.  
Shalat witir, shalat tahajjud dan memperbaiki materi hafalan al-Qur’an 
adalah kegiatan sehari-harinya. Shalat subuh wajib dilaksanakan berjamah di 
masjid. Santri putri di masjid khusus putri, sedangkan santri putra 
menukaikan shalat berjama’ah di masjid lingkungan asrama masing-masing. 
Para santri diberikan pemahaman bahwa, dua rakaat sebelum shalat subuh 
lebeh utama dari pada dunia dan seisinya. Karena itu, seusai adzan 
berkumandang, seluruh jamaah melaksanakan shalat sunnah 2 rakaat yang 
pendek. Pelajaran yang menarik lainnya adalah program Qismu Tasy-Ji’il-
Lughah (bagian pengembangan bahasa) dalam rangka peningkatan 
kompetensi pengiasaan dan pemberdayaan bahasa asing.6 
Di sisi lain, dalam bahan ajarnya memakai kitab-kitab klsik (turash) 
seperti pesantren pada umumnya, yaitu materi akidah memakai Kitab al-
Tauhid karya Salih Fauzan, dalam pelajaran Tarikh atau Sejarah Islam 
memakai Kitab Sirah Nabawiyyah Duru Wa ‘Ibr karya Musthafa al-Siba’i, 
                                                          
6 Buku Profil Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, (t.tp.: t.p., t.t.). 
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dan kitab Muqaddimat Fi al-Thaqafah al-Islmiyyah karya Mufarrah Bin 
Sulaiman Al-Qudsi, Kitab Minhaj al-Muslim karya Abu Bakr Jabir al-Jazairi 
untuk mata pelajaran akhlak, santri selalu diajarkan hidup bermasyarakat. 
Setiap individu harus bergaul dengan masyarakatanya tidak boleh menyendiri 
(‘uzlah). Doktrin ini diberikan atas dasar pemahaman terhadap hadis tentang 
berbuat baik kepada tetangga. Begitu juga dalam materi palajaran hadis, 
tema-temanya tidak ada yang berbeda dengan kitab-kitab hadis yang 
diajarkan di pesantren lain, bersumbernya adalah Kuttub al-Sittah (kitab 
induk hadis yang enam). Kitab-kitab yang dikaji di pesantren al-Mukmin 
Ngruki, terdiri dari Shahih al-Bukhir, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, 
Sunan al-Trimidzi, Sunan al-Nasa’i, Dan Sunan Ibnu Majah.7 
Hadis-hadis toleransi dari karya-karya tersebut dikupas secara tuntas 
pada saat kegiatan pengajian rutin sehabis menunaikan shalat wajib. Hadis 
toleransi pun tidak disembunyikan makna dan arti yang sesungguhnya. Hadis 
riwayat al-Bukhari yang berbunyi: 
)يراخبلا هاور( ُةَحْمَسلا ُةَّيِّفْيِّنَحلا ِّالله يَلإ ُنْي ِّ دلا ٌّبََحأ 
“Agama yang paling dicintai Allah adalah agama yang lurus dan 
toleran”8 
Dalam buku ajar yang dipakai tersebut menjelaskan bahwa jika manusia 
ingin dicintai Allah secara utuh, maka umat manusia harus mencintai ciptaan 
atau makhluk-Nya. Siapa saja yang mencintai sesama makhluk, maka itu 
artinya dia beragama dengan benar dan akan selalu dicintai Allah. Cinta 
kepada sesama makhluk bukan tanpa sebab, tetapi di dalamnya terdapat unsur 
toleransi yang selalu mengiringinya. Toleransi dapat menumbuhkan cinta 
                                                          
7Ibid 
8 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Shahih, Cet. 1 (Kairo: Maktabah 
Assalafiyah 1400 H). Jilid 1 h. 29. 
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kepada sesama makhluk dan bisa menunjang hidup bersama dengan berbagai 
makhluk yang berbeda suku, agama, ras dan golongan.9 
Ilustrasi mengenai apa yang senyatanya diajarkan oleh pondok 
pesantren al-Mukmin Ngruki nampaknya sangat jauh dari kesan angker, 
intoleran dan asosiologis. Tidak hanya itu, pesantren ini juga memadukan 
tema-tema toleransi dengan tema-tema hadis yang mengajarkan hadis-hadis 
akhlukul karimah dan sifat-sifat terpuji dalam bersosial (mu’amalah). Artinya 
produk bahan ajar di sana mengandung nilai-nilai multikultural. Dengan 
demikian, pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki mempunyai potensi besar 
untuk menerapkan pemikiran yang toleran, sehingga hal tersebut dapat 
dijadikan sebagai pondasidalam membangun pendidikan multikulturalsebagai 
upaya menciptakan pendidikan Islam yang Kaffah berdasarkan al-qur’an dan 
sunnah.  
B. Rumusan Masalah  
Berangkat dari latar belakang di atas, maka persoalan pokok yang akan 
diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana struktur fundmental pemikiran tentang materi ajar (buku 
ajar) pada matapelajaran Hadis? 
2. Bagaimana materi ajar menerangkan tema-tema toleransi dan 
multikulturalisme dalam membangun pendidikan Multikultural di 
Pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo?   
3. Bagaimana implementasi struktur fundamental pemikiran berbasis 
Multikultural di lingkungan pesantren al-Mukmin Ngruki? 
 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 1) untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis bahan ajar materi hadis di pesantren Al-Mukmin Ngruki 
                                                          
9 Buku Bahan Ajar Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki, (t.tp.: t.p., t.t.), 
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tentang Hadis Toleransi, 2) untuk mendeskripsikan dan mengkaji bangunan 
pendidikan Multicultural dalam pendidikan Islam atas pemahaman Hadis 
Toleransi di pesantren tersebut.Serta 3) untuk mendeskripsikan dan mengkaji 
implementasi struktur fundamental pemikiran berbasis multicultural 
dilingkungan pesantren tersebut. 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran 
secara teoritis dan praktis sekaligus. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 
bisa bermanfaat untuk: 1) memberikan pandangan baru terhadap khazanah 
keilmuan Islam dalam hal toleransi, 2) memberikan pandangan kepada para 
akademis pendidikan Islam mengenai pendidikan multicultural di Pesantren. 
3) Memberikan sumbangsih teoritis bagi perkembangan ilmu pendidikan, 
khususnya tentang pemikiran pendidikan berbasis multicultural dipesantren.  
D. Tinjaun Pustaka  
Kajian mengenai pesantren telah banyak dilakuakn oleh para peneliti 
dalam dan luar negeri, baik yang berkaitan dengan pendidikan pesantren 
maupun perannya dalam masyrarakat. Hal ini dikarenakan dunia pesantren 
merupakan sesuatu yang unik, karena dalam fakta sejarahnya pesantren 
berkontribusi besar terhadap kehidupan sosial, politik, dan budaya di 
Indonesia. Hal inilah yang menjadikan pesantren dikatakan eksotif sehingga 
banyak menarik perhatian sarjana  asing dan pribumi untuk mengkaji lebih 
mendalam.  
Dalam penelitian ini akan disebutkan beberapa diantara penelitian 
terutama yang terkait langsung dengan tema penelitian ini, diantaranya yaitu, 
studi tentang sejarah pendidikan Islam dari pesantren hingga madrasah dan 
sekolah oleh Karel A. Steenbrink (1994).10 Buku ini menjelaskan sejarah dan 
bentuk pendidikan Islam di Indonesia di mulai dari pendidikan Islam yang 
berbentuk pesantren hingg berkembang ke madrasah sampai sekolah.Bagi 
                                                          
10Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah; Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern 
(Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1994), h. I 
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Steeenbrink perubahan perkembangan wajah Pendidikan Islam di Indonesia 
tidal hanya karena tuntutan zaman saja.Namun ada campur tangan politik 
pendidikan colonial ketika itu. 
Berikutnya, Penelitian Ibnu Chanifah dengan Tesisnya, Kinerja Ustadz 
Pondok Pesantren Islam-Mukmin Ngruki, Grogol, Sukoharjo” (Perspektif 
Manajemen) (2002).11Penelitian terfokus pada masalah manajemen yang 
isinya meliputi: perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan. Hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa dalam aspek perencanaan secara tertulis 
pada umumnya tidak dilakuakn oleh ustadz (guru), dalam aspek organisasi 
ada beberapa ustzadz yang belum menguasai materi pelajaran.Dalam aspke 
kegiatan, ustadz jarang memberikan respon kepada anak (santri).Dalam aspek 
pengawasan masih sedikit ustadz yang menindak lanjuti hasil evaluasinya. 
Dan kemudian, Disertasi Mahmud Amir, Pesantren Dan Pergerakan 
Islam: Studi Tentang Alumni Pesantren Al-Mukmin (IKAPPIM) Ngruki 
Sukaharjo-Surakarta dan Fundamentalisme Islam12. Penelitian ini belum 
menyentuh masalah pendidikan di pesantren tersebut, melainkan focus pada 
pergerakan Islam yang ada di IKAPPIM yang merupakan organisasi para 
alumni pesantren Al-Mukmin Ngeruki.adapun, Disertasi Asyhuri, Pendidikan 
Di Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo: Telaah Kurikulum Dan 
Model Pembelajaran (2013). Penelitian kualitatif ini menekankan bahwa 
perencanaan dan pengembangan kurikulum di pesantren Al-Mukmin Ngruki 
cenderung pada Separated Subject kurikulum, yaitu berorientasi pada bahan 
ajar yang terpisah-pisah, bersifat perennial/normative. Hal ini tidak terlepas 
dari pradigma pesantren bahwa orang berilmu adalah orang yang faham 
tentang Al-Quran dan As-Sunnah.13 
                                                          
11 Ibnu Chanifah, Kinerja Ustadz Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, Groogol, 
Sukoharjo: Perspektif Manajemen (Yogyakarta: Pascasarjan UIN Sunan Kalijaga, 2002).  
12 Amir Mahmud, Pesantren Dan Pergerakan Islam: Studi Tentang Alimni Pesantren IKAPPIM 
(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008).  
13 Asyhuri, Pendidikan Di Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo: Telaah Kurikulum 
Dan Model Pembelajaran,(Yogykarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2013).  
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Keseluruhan penelitian di atas tidak mengkonsentrasika pada titik 
dimana struktur bahan ajar materi hadis khususnya hadis toleransi yang 
implementasinya terhadap bangunan pendidikan multicultural di lingkungan 
Pesantren Al-Mukmin.Dengan demikian, penelitia ini dengan diantara 
penelitian yang mengkaji pesantren yang sudah-sudah tersebut jelas 
berbeda.Penelitian ini berusaha untuk mengetahui bahan ajar materi hadis di 
Pesantren Al-Mukmin Ngruki khususnya Hadis Toleransi serta 
implementasinya dalam Pendidikan Multicultural di pesantren tersebut. 
E. Kerangka Teori  
Berkaitan dengan pengkajian praktek sosial keagaman yang dipandang 
sebagai bagian dari kajian dari Living Hadis, peneliti berpijak pada basis 
teoritik yang menggunakan pendekatan keilmuan sebagai kerangka teoritis 
pemikiran sosiologi.Karena dalam pandangan sosiologi, agama beserta segala 
fenomena yang menyertai dan yang mengiringinya merupakan pula bagian 
dari fokus kajiannya. Kerangka teoritis pemikiran sosiologi Post-Strukturlis 
Pierre Bourdieu yang menurut peneliti tepat dalam kerangka teoritik ini, yaitu 
teori Habituasi  Boaurdieu.  
Menurut Pierre Bourdieu, pola fikir, sikap, dan perilakuseseorang, 
sebagian besar ditentukan oleh habitus yang dijalaninya. Secara istilah 
habitus bisa diartikan sebagai kondisi, penampakan, atau situasi yang tipikal 
atau habitual, khususnya pada tubuh, yang terbentuk melalui proses mental, 
logika praktek, dan lingkungan yang melingkupinya.14Habitus mewujudkan 
sebagai heksis badaniah berupa sikap dan posisi khas tubuh, disposisi badan 
dan keterampilan lahiriah melekat (malaka) sebagai hasil proses internalisasi 
                                                          
14 Istilah habitus pertama kali digunakan oleh Bourdieu pada tahun 1967 dalam suatu Apendiks di 
mana dia menulis pengantar pada edisi terjemahannya sendiri kedalam bahasa prancis pada tulisan 
Panofskyy, Gothic Architecture and Scholasticism. Sebelumnya term habitus sudah banyak 
digunakan oleh para pemikir, seperti Hegel, Husserl, Weber, Durkheim, dan Mauss, dengan arti 
yang hampir sama dengan Bourdieu, tetapi tanpa penjelasan yang komprehensif. Baca Richard 
Jenkins, Membaca Pikiran Bourdieu, terj. Nurhadi (Yogyakarata: Kreasi Wacana, 2004), h. 107 
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yang tak disadari.15Habitus merupakan kristalisasi batin lahir yang menjadi 
nalar praksis hasil dari pengalaman dan kebiasaan individu ataupun 
masyarakat dalam berinteraksi dalam lingkungan yang secara otomatis 
menuntun dan mengendalikan pola perilakunya.16Intinya, habistus merupakan 
hasil sedimintasi praktik tindakan berulang yang kemudian menjadi kerangka 
acuan tindakan masyarakat sehingga habitus, sebagai struktur terbatinkan dan 
representasi lahiriah, menjadi unsur penentuan perilaku sosial individu dan 
masyarakat. 
Habitus terjawentahkan dalam bentuk nilai-nilai yang dipraktekkan dan 
moral yang diinternalisasikan, seperti toleransi, menghargai orang lain, dan 
hormat kepada guru yang tidak mengemuka dalam kesadaran, tetapi mengatur 
perilaku keseharian.17Habitus muncul sebagai disposisi individual ataupun 
kolektif dalam kelas sosial yang menentukan arah orientasi sosial, cita-cita, 
selera, cara berfikir, etos, dan sebagainya. Setiap Disposisi18 yang terbentuk 
menjadi prinsip tak sadar tindakan, persepsi, dan refleksi yang 
mengkondisikan perolehan berbagai disposisi baru. Namun, habitus juga 
mempunyai dimensi kreatif dan jangkauan strategis, ibarat 
Repertoire(Scenario Drama) yang menentukan perilaku praktis dan sekaligus 
memberikan peluang kreativitas pelaku.Artinya, individu bersifat otonom, 
bebas dan rasional yang dapat melahirkan kreativitas pemikiran, presepsi, dan 
tindakan. Tetapi terkondisikan oleh struktur yang terbatinkan.19 
                                                          
15 Pierre Boaurdieu, Outline Of A Theory Of Practice, (Cambridge: Cambridge University Press, 
1997), h. 94 
16Pierre Bourdieu, The Logic Of Practice, Trans. Richard nice (Stanford, California: Stanford 
university press, 1990), h. 95.  
17 Haryatmoko, Menyikap Kepalsuan Budaya Penguasa: Landasan Teoritis Gerakan Sosial 
Menurut Pierre Bourdieu, dalam Majalah BASIS, No. 11-12, tahun ke-52, November-Desember 
2003, h. 10  
18 Term Disposisi mempunyai tiga makna sebagai satu kesatuan entitas, yaitu: a) hasil dari 
tindakan yang mengatur maupun serangkaian hasil pengalaman yang memproyeksikan srtuktur, b) 
cara menjadi atau kondisi habitual, dan c) tendensi, niat, atau kecerendungan. Baca Pierre 
Bourdieu, Out Line Of A Theory of prctice, h. 214.  
19 Pierre Bourdieu, In Other Words (Cambridge: Polity Press, 1990), h. 60-61. 
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Dengan pemahaman dari bahan ajar materi hadis khususnya hadis 
toleransi yang difahami oleh pesantren Al-Mukmin Ngruki, diharapkan akan 
membentuk suatu pola pemikiran yang fundamental akan pendidikan 
multicultural di pesantren tersebut yang dapat dikatagorika sebagai habitus.  
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian yang membahas pemahaman hadis toleran dan 
implementasinya dalam pendidikan multikultural ini merupakan 
penelitian kualitatif (Qualitative Research).Penelitian ini menjelaskan 
bahan ajar materi hadis di pesantren Al-Mukmin Ngruki mengenai hadis 
toleransi.Kajian ini dimaksudkan untuk melihat dan memahami nilai-
nilai, pemikiran, persepsi, keyakinan, dan tindakan pendidikan 
multikultural yang terjadi dalam suatu komunitas. 
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk melakukan pengujian 
hipotesis terhadap persoalan-persoalan yang dirumuskan, tetapi 
bermaksud menggambarkan (deskriptif) subjek penelitian secara 
alamiah/secara apa adanya (fenomenologi) dan kemudian memaknai 
(interpretasi) data yang diperoleh agar menghasilkan temuan yang 
mendasar. Temuan tersebut selanjutnya dianalisis secara mendalam agar 
dapat menemukan teori atau paling tidak meguatkan teori dasar.20 
Dengan mengacu pada kerangka teoritik di atas, maka penelitian ini 
menggunkan pendekatan Interdisipliner, dalam hal ini adalah pendekatan 
Sosialogis, Historis, dan Filosofis sekaligus.Pendekatan sosiologis sangat 
penting untuk melihat bangunan pemaknaan hadis toleransiimplementasi 
terhadap pendidikan multikulturk di Pesantren Al-Mukmin Ngruki, 
dalam konteks pemahaman teks agama tentu saja tidak terlepas dari 
konfigurasi sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang mengitarinya, baik 
                                                          
20 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Indonesia, Remaja Rosdakarya, 2007). H. 63-64 
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dalam skala mikro maupun makro.Adapun pendekatan Historis 
digunakan untuk melihat perkembangan tradisi keilmuan dan 
kecerendungan paradigma pendidikan IslamPesantren Al-
Mukmin.Kemudian, pendekatan filosofis sangat penting dilibatkan, 
mengingat penelitian ini juga membicarakan pemikiran pendidikan Islam 
di Pesantren, terutama bangunan pendidikan berbasis multikultural dalam 
Pesantren Al-Mukmin Ngruki. 
2. Latar Setting Penelitian 
Penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan memilih lembaga 
pendidikan Islam Pesantren, yaitu pesantren Al-Mukmin Ngruki.Dengan 
subjek penelitian berupa pemahaman hadis toleransi dalam bahan ajar 
materi hadis melalui pendektan living hadis. Penulis memilih pesantren 
Al-Mukmin Ngruki karena memiliki tipologi Salafidengan Manhaj Salaf 
As-Salih dengan tujuan utama mencetak generasi muslim yang siap 
melaksanakan Islam secara kaffah. Selain itu, juga mencetak kader 
Ulama Amilin Fi Sabilillah dengen berlandaskan Al-Qur’an  danSunnah. 
Data dari penelitian ini bersumber dari data, kata, atau tindakan, yang 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen.Juga data, kata, dan 
tindakan serta data yang diperoleh dari pimpinan pondok, santri, 
pengasuh pondok/ustadz/ustadzah. 
3. Subjek dan Informan Penelitian 
Sujek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat.Sebagai mana 
dijelaskan oleh Arikunto bahwa subjek penelitian adalah subjek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti.21Jadi, subjek penelitiam itu merupakan 
sumber informasi yang digali untuk mengunkapkan fakta-fakta di 
lapangan. 
                                                          
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktik (Jakarta: Renika Cipta, 
2006), h. 145 
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Untuk melihat bangunan pendidikan multikultural di Pesantren Al-
Mukmin, peneliti bertumpu pada data primer dan data sekunder.Data 
primer dalam penelitian ini adalah data lapangan, yaitu pengasuh pondok 
Pesantren dan para ustadz (guru) di pesantren.Data kepustakaan, yaitu 
bahan ajar, buku dan ragam dokumen yang berhubungan langsung 
dengan tema penelitian ini.Dalam hal ini pemilihan informan, peneliti 
dalam penelitian teknik pengambilan sampelnya memakai Purposif 
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu.22 Sedangkan sumber data skunder dalam 
penelitian ini adalah karya-karya orang lain yang menyangkut tema-tema 
yang relevan dengan penelitian.   
4. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik penggalian data tersebut 
sebenarnya saling berhubungan satu sama lain, sehingga perlu dilakukan 
secara simultan, termasuk dalam proses analisis data. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
terlibat (Participant Observation), yang dimaksud bahwa pengumpulan 
data menggunakan Merode Interview atau wawancara mendalam 
(Indepth Interview) yang digunakan adalah petunjuk umum wawancara, 
sehingga proses wawancara terikat dengan garis besar isi pokok 
pertanyaan yang berasal dari permasalahan penelitian.23Wawancara 
mendalam ditunjukkan kepada Key Informan terpilih, berupa individu 
atau kelompok individu yang tidak terpisahkan dari objek penelitian. 
Wawancara dalam penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri antara lain 
                                                          
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2010). H. 300 
23 Spradley, J., Metode Penelitian  Etnografi (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1997) . H. 136 
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tidak terstruktur, tidak dibakukan dan bersifat terbuka.24Adapun 
observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
nonpartisipan, yaitu dengan mengamati, mendengar, mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dilakukan, mencatat secara sistematis, dan memotret 
segala kegiatan atau aktifitas yang terjadi di pesantren Al-Mukmin 
Ngruki. 
Sedangkan dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang berupa 
catatan melalui penelusuran catatan tertulis.Dokumen ini sebagai sumber 
data yang berfungsi untuk memperoleh dan mempertajam data yang telah 
diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara. Dokumen-dokumen 
yang diteliti berupa bahan ajar, buku sejarah, profilPesantren, buku 
panduan santri, struktur program pembelajaran, jadwal pengajian dan 
jadwal kegiatan santri dalam Pesantren yang dijadikan objek penelitian. 
Isi dokumen-dokumen tersebut dianalisis dan dipadukan untuk 
membentuk pemahaman yang sistematis, padu dan utuh.Dari data 
dokumen itu diketahuan bangunan pendidikan multicultural di pesantren 
tersebut.Untuk menjaga validitas hasil wawancara, dilakukan teknik 
Trianggualasi Data yang meliputi narasumber, teori dan metode. Melalui 
pendekatan tersebut, diharapkan akan dapat diungkap pendidikan 
multicultural yang telah dilakukan oleh Pesantren Al-Mukmin Ngruki. 
5. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data dan menjaga validitas data, 
dilakukan teknik Trianggualasi data (Data Triangulation) dimana penulis 
menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data yang 
sama. Melalui ini, diharapkan akan dapat diungkappemahaman para guru 
(ustadz) akan hadis toleransi dalam bahan ajar yang implementasinya 
dalam pendidikan multikultural di Pesantren Al-Mukmin Ngruki. 
                                                          
24 Robert C. Bogdan and Taylor, Participant Observation In Organizational Settings (New York: 
Syncrausse University Press, 2001), H. 3 
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6. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara 
langsung, terus menerus, dan bolak balik, sejak dari pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan dan diverifikasi untuk 
kemudian dilihat apa perlu kelapangan lagi untuk menambah data atau 
tidak. Dalam menganalisis data penelitian ini.Peneliti menggunakan 
model analisis kualitatif dari miles dan huberman, yaitu analisis data 
dilakukan secara interktif yang berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Kegiatan analisis data ini meliputi 
tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. 25 
a. Reduksi data (Data Reduction) 
Pada tahap ini setelah diperoleh data dari lapangan, peneliti 
segera merangkum, memilih, dan mencari tema dan polanya.Dengan 
data yang direduksi ini kana diperoleh gambaran yang telah jelas, 
dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya jika diperluhkan. 
b. Penyajian data (Data Display) 
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data yang telah direduksi 
dalam bentuk uraian singkat, uraian yang bersifat naratif, bagan, 
hubungan antara katagori, alur berfikir dan sejenisnya. Dengan 
menyajikan data ini akan memudahkan peneliti untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah difahami.  
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing And 
Verifikation) 
Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi terhadap data yang telah disajikan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan dengan dua tahap, yaitu kesimpulan awal yang bersifat 
                                                          
25 Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. H. 247 
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sementara dan akan diubah bila tahap pengumpulan datanya 
berikutnya ditemukan bukti-bukti yang kuat yang tidak mendukung 
atau berlawanan kesimpulan itu. Tetapi apa bila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten pada pengumpulan data dilapangan berikutnya, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.   
 
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  
Guna memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, berikut 
dipaparkan sistematika penulisan penelitian ini. Penelitian ini terbagi ke 
dalam Lima Bab dan masing-masing Bab terbagi atas Sub Bab. Adapun 
masing-masing Bab dan Sub Bab tersebut dapat dirinci sebagai berikut.  
Bab Pertama tentang pendahuluan.Pada Bab ini diuraikan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan tinjauan pustaka yang merupakan bekal awal penulis dalam melakukan 
penelitian dan penyusunan laporan penelitian.Kemudian uraian pada Bab ini 
dilanjutkan dengan kerangka pemikiran dan metode penelitian serta analisis 
terhadap data penelitian.Pada akhir Bab ini dipaparkan sistematika penulisan. 
Bab kedua merupakan kajian teori yang terdiri dari dua bagian.Bagian 
pertama tentang toleransi dalam Islam yang meliputi toleransi dalam Islam 
klasik, tolernsi dalam Al-Qur’an, dan toleransi dalam hadis.Sedangkan bagian 
yang kedua tentang pendidikan multikulturalisme yang meliputi Sejarah 
kelahiran pendidikan multicultural Pendidikan multikultural dan 
karakteristiknya Kurikulum pendidikan multikultural.Konsep ini menjadi 
pijakan dalam memahami pendidikan multikulturalisme di pesantren. 
Bab ketiga tentang gambaran umum Pesantren Al-Mukmin 
Ngruki.Pada Bab ini difokuskan pada sejarah singkat berdiri, letak geografis, 
serta pola pendidikan dari Pesantren Al-Mukmin Ngruki.Uraian pada Bab ini 
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dimaksudkan untuk memberikan gambaran awal tentang pondok Pesantren 
al-Mukmin Ngruki. 
Bab keempat memaparkan hasil penelitian, yang merupakan jawaban 
terhadap permasalahan-permasalahan penelitian. Pada Bab ini terdiri dari tiga 
bagian, yaitu: analisis struktur fundmental pemikiran tentang materi ajar 
(buku ajar) pada matapelajaran Hadis, analisis materi ajar menerangkan tema-
tema toleransi dan multikulturalisme dalam membangun pendidikan 
Multikultural, serta struktur fundamental pemikiran berbasis Multikultural di 
lingkungan pesantren al-Mukmin Ngruki. 
Bab Kelima, berisi penutup. Pada Bab ini disajikan kesimpulan yang 
merupakan jawaban atas permasalahan penelitian.Disamping itu juga 
diberikan saran-saran yang terkait dengan hasil-hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG TOLERANSI DAN PENDIDIKAN ISLAM 
MULTIKULTURAL 
A. Toleransi Dalam Islam  
1. Pengertian Toleransi  
Dewasa ini, Islam secara umum dipandang sebagai agama yang 
tidak toleran, yakni agama pedang dan perang. dikarenakan  banyak 
fenomena yang terjadi pada sebagian pemeluk agama Islam menjalankan 
agamanya dengan kekerasan dan melakukan perbuatan intoleran. Hal ini 
karena salah memahami dan menafsirkan wahyu-wahyu tuhan. 
Toleransi dalam bahasa latin “Tolerar” yang berarti menahan diri, 
bersikap sabar, menghargai orang lain berpendapat lain, berhati lapang 
dan tenggang rasa terhadap orang yang berlainan pandangan atau 
agama.26 Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia toleransi 
diartikan sebagai bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 
kepercayaan, kebiasaan, dan kelakuan) yang berbeda atau bertentangan 
dengan penderiannya sendiri.27 Secara etimologi yang berasal dari bahasa 
arab “Tasamuh” artinya kemurahan hati, saling mengizinkan, saling 
memudahkan28.  
Secara terminologi, istilah tolerance (toleransi) adalah istilah 
modern, baik dari segi nma maupun kandungannya, dan memiliki banyak 
makna yang berbeda.29 Menurut Umar Hasyim, Toleransi yaitu 
pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga 
masyarakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya dan 
                                                          
26 Abdullah bin Nuh, Kamus Baru (Jakarta: Pustaka Islam, 1993), cet ke 1, h 199 
27 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), cet. Ke-2. h. 1065.  
28 Humaidi Tatapangarsa, Akhlak Yang Mulia (Surabaya: PT. Bina ilmu, 1980), h. 168 
29 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Jakarta: Perspektif, 2005), h. 212 
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menentukan nasibnya masing-masing. Sama dalam menjalankan dan 
menentukan nasibnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan 
syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 
masyarakat.Sedangkan menurut W.J.S. Poerwadarminto, toleransi 
diartikan sebagai sikap atau sifat menenggang berupa menghargai serta 
memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan 
maupun yang lainnya yang berbeda dengan penderian sendiri.30Oleh 
karenanya, toleransi adalah rasa hormat, penerimaan, dan apresiai 
terhadap segala bentuk keragaman atau perbedaan yang dari sikap 
toleransi tersebut keindahan dalam perbedaan yang membuat perdamaian 
menjadi nyata. 
2. Dasar Toleransi dalam Islam 
Sebenarnya, toleransi lahir dari watak hakiki Islam-yang tampak 
nya menjadi satu-satunya agama yang tidak dinamai menurut ras 
manusia, seperti agama Yahudi dan Hindu, atau agama menurut nama 
seseorang seperti agama Budha atau Kristen. “Islam”, nama yang 
diberika untuk agama ini dalam al-Qur’an oleh Allah sendiri, 
mengandung arti beribadah kepada Allah”, “pengabdian kepada Allah 
semata”, dan secara konvensional diterjemhkan sebagai Submission To 
God (sikap tunduk kepada Allah). Allah dalam Islam bukanlah tuhan 
orang arab atau kaum muslim semata, melainkan tuhan segenap umat 
manusia dan seluruh alam, Rabbul ‘Alamin, yang berfirman dalam al-
Qur’an “Kami Telah Memuliakan Anak Cucu Adam” (QS Yusuf. [12] 
11). Yakni bahwa semua anak cucu adam dipilih oleh Allah untuk 
dimuliakan. 
Toleransi mengarah pada sikap terbuka dan mau mengakui adanya 
berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, 
bahasa, adat istiadat, budaya, bahasa, serta agama.Ini semua merupakan 
                                                          
30 W.J.S. Poerwadrminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 1986), h. 184 
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fitrah dan sunnatullah yang sudah menjadi ketetapan Tuhan. Landasan 
dasar pemikiran ini adalah firman Allah dalam QS al-Hujurat ayat 13:  
  ًبو ُع ُش  ْم ُكا َن ْل َع َجَو   ى َث  ْن ُأَو   ر ََكذ  ْن ِم  ْم ُكا َن ْق َل َخ  َنّ ِإ  ُسا َنلا ا َهُّ ي َأ  َي
   مي ِل َع  ََللّا  َن ِإ ۚ  ْم ُكا َق  ْ ت َأ  َِللّا  َد ْن ِع  ْم ُك َمَر ْك َأ  َن ِإ ۚ او ُفَرا َع  َت ِل  َل ِئا َب  َقَو
  ي ِب َخ 
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(QS al-Hujurat, [49] 13)31 
Seluruh manusia tidak akan bisa menolak sunnatullah ini. Dengan 
demikian, bagi manusia, sudah selayaknya untuk mengikuti petunjuk 
tuhan dalam menghadapi perbedaan-perbedaan itu.Toleransi antar umat 
beragama yang berbeda termasuk kedalam sistem teologi Islam. Karena 
tuhan senantiasa mengingatkan kita akan keragaman manusia, baik 
dilihat dari sisi agama, suku, warna kulit, adat istiadat, dan sebagainya. 
Perbedaan warna kulit, bahasa, dan ras dipandang sebagai tanda 
kekuasaan dan kasih sayang Allah (QS ar-Rum.[30] 22, al-Hujurat, [49] 
13), dan seharusnya yang demikian itu menciptka kedekatan, bukan 
deskriminasi atau sikap tidak toleran. 
Bahkan dalam berhubungan dengan kaum musyrikin yang secara 
ekstrim berlawanan dengan prinsip tauhid agama Islam, kaum muslimin 
diperintahkan untuk selalu berbuat baik dan adil, dalam al-Quran:  
                                                          
31 Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta, Departemen Agama RI, 2007), H. 517 
24 
 
  ْن ِم  ْم ُكو ُجِرُْيُ  َْلَو  ِني  ِدلا  ِف  ْم ُكو ُل ِتا َق  ُي  َْل  َني ِذ َلا  ِن َع  َُللّا  ُم ُكا َه  ْن  َي  َل
 َي ِط ِس ْق ُم ْلا  ُّب ُِيُ  ََللّا  َن ِإ ۚ  ْم ِه ْي َل ِإ او ُط ِس ْق  ُتَو  ْم ُهوَُّبَ َت  ْن َأ  ْم ُِكر َي ِد 
Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang Berlaku adil.(QS Al-Mumtahanah, [60] 
8)32 
Dalam al-Qur’an perintah-perintah ini tidak dibatasi, atau hanya 
sekedar basa-basi, melainkan beberapa kali diulang dan menjadi bagian 
dari keseluruhan struktur pesan ilahi.Berdasrkan hal ini, toleransi sejak 
awal telah menjadi bagian hakiki dan tak terpisahkan dari Islam.al-
Qur’an tidak dengan rasa enggan bertoleransi kepada kaum nonmuslim, 
namun menyambut baik mereka untuk hidup dengan leluasa didalam 
masyarakat Islam.  
Al-qur’an menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia agar 
berbeda, dan mereka akan selalu berbeda, tidak hanya dalam rupa mereka 
melainkan juga dalam keimanan mereka (QS. Hud, [11] 118-119), dan 
terserah kepada masing-masing orang untuk beriman atau tidak.  
  ُِهر ْك ُت  َت ْن َأ َف َأ ۚ ا ًعي َِجَ  ْم ُه ُّل ُك   ِضْرَْلْا  ِف  ْن َم  َن َم َلَ  َكُّبَر  َءا َش  ْو َلَو
 َي ِن ِمْؤ ُم او ُنو ُك َي   َتّ َح  َسا َنلا 
Artinya: Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) 
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya ? (QS. Yunus. [10]. 99)33 
                                                          
32Al-Qur’an dan Terjemah, h. 550 
33 Al-Qur’an dan Terjemah,.h. 220 
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Dua ungkapan kunci: Wa Law Sya’a Rabbuka (Jikalau tuhan mu 
mengehndaki) dan Fa Man Sya’a (barang siapa menghendaki) 
disebutkan lebih dari dua puluh kali dalam al Qur’an. 34 
Dalam hadis Rasulullah saw. ternyata cukup banyak ditemukan 
hadis-hadis yang memberikan perhatian secara verbal tentang toleransi 
sebagai karakter ajaran inti Islam. Di dalam salah satu hadis Rasulullah 
saw., beliau bersabda :  
 ِّنْب َدُوَاد ْنَع َقاَحْسِّإ ُنْب ُد َّمَحُم انأ َلاَق ُدي َِّزي ىنثدح ىبأ ىنثدح الله دبع اَِّنثَّدَح
 َُّيأ َمَّلَسَو ِّهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّ َّاللَّ ِّلوُسَرِّل َليِّق َلاَق ٍساَّبَع ِّنْبا ِّنَع َةَم ِّرْك ِّع ْنَع ِّنْيَصُحْلا
 َلِّإ ُّبََحأ ِّناَيَْدْلأا ُةَحْمَّسلا ُةَّيِّفيِّنَحْلا َلاَق ِّ َّاللَّ ى 
Artinya: menceritakan kepada kami abdillah, telah menceritakan 
kepada saya abi telah menceritakan kepada saya yazid berkata; telah 
mengkabarkan kepada kami Muhammad bin ishaq dari dawud bin al-
hushain dari ikrimah dari ibnu abbas, ia berkata: ditanyakan kepada 
rasulullah saw. “agama manakah yang paling dicintai oleh allah?” 
maka beliu bersabda; “al-hanfiyyh s-samhah (yang lurus lagi 
toleran)”35 
  ِّي ِّراَف ِّغْلا ٍد َّمَحُم ِّنْب ِّنْعَم ْنَع  ٍيِّلَع ُنْب ُرَمُع اََنثَّدَح َلاَق ٍر َّهَطُم ُنْب َِّملاَّسلا ُدْبَع اََنثَّدَح
 ِّنْب ِّدي ِّعَس ْنَع َمَّلَسَو ِّهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص  ِّيِّبَّنلا ْنَع َةَرْيَرُه يَِّبأ ْنَع  ِّي ُِّربْقَمْلا ٍدي ِّعَس يَِّبأ 
 اوُر ِّشَْبأَو اُوب ِّراَقَو اُود ِّدََسف ُهَبَلَغ َّلاِّإ ٌدََحأ َني ِّدلا َّداَُشي ْنَلَو ٌرُْسي َني ِّدلا َّنِّإ َلاَق
 َحْو َّرلاَو ِّةَوَْدغْلاِّب اُوني َِّعتْساَو ِّةَجْلُّدلا ْن ِّم ٍءْيَشَو ِّة 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami abdu salam bin muthahar 
berkata, telah mencertiakan kepada kamu umar bin ali dri ma’an bin 
Muhammad al-ghifari dari sa’id bin abu sa’id al-maqburi dari abu 
                                                          
34 Muhammad Abdul Halim. Memahami Al-Qur’an Ddengan Metode Menafsirkan Al-Qur’an 
Dengan Al-Qur’an, (Bandung: Marja, 2012), h.108 
35Ahmad Bin Ali Bin Hajar al-Asqalany, Fath Al-Bary, cet.I, Jilid.I.  (Madinah al-Munawarah, 
1996), h 236 
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hurairah bahwa nabi shallallhu ‘alaihi wassallm bersabda: 
“sesunggungnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang 
mempersulit agama kecuali dia akan dikalahka (semakin berat da 
suli). Maka berlakulah lurus kalian, mendekatlah (kepada yang benar) 
dan berilah kabar gembir dan minta tolong-lah dengan al-ghadwah 
(berngkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah dzuhur) dan 
Sesutu dari ad-duljah (berangkat diwaktu malam)”36 
Ibn Hajar al-‘Asqalâni berkata bahwa makna hadis ini adalah 
larangan bersikap tasyaddud (keras) dalam agama yaitu ketika seseorang 
memaksakan diri dalam melakukan ibadah sementara ia tidak mampu 
melaksana-kannya itulah maksud dari kata : "Dan sama sekali tidak 
seseorang berlaku keras dalam agama kecuali akan terkalahkan" artinya 
bahwa agama tidak dilaksanakan dalam bentuk pemaksaan maka barang 
siapa yang memaksakan atau berlaku keras dalam agama, maka agama 
akan mengalahkannya dan menghentikan tindakannya37 
Keterangan ini menunjukkan bahwa di dalam agama sekalipun 
terkandung nilai-nilai toleransi, kemudahan, keramahan, dan kerahmatan 
yang sejalan dengan keuniversalannya sehingga menjadi agama yang 
relevan pada setiap tempat dan zaman bagi setiap kelompok masyarakat 
dan umat manusia 
Conoh lain dari kisah nabi Muhammad yang menunjukkan nilai-
nilai toleransi. Pada suatu hari, ada seseorang arab pedaleman yang 
mengencingi Masjid Nabawi dihadapan Nabi. Spontan para sahabat 
terlihat emosial tetapi Nabi malah melarang para sahabatnya 
menggunakan kekerasan untuk menghalanginya kencing.Para sahabat 
memprotes, “tetapi ini Masjid yang tak layak dikotori dan dikencingi”. 
                                                          
36Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mughirah bin Bardazibah al-
Bukhariy al-Ju'fiy, Shahih al-Bukhari, Juz 1, (Semarang: Maktabah wa Matba'ah Usaha Keluarga, 
1981 M/1401 H, h. 15 
37 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalany, Fath al-Bary, cet.I, Jilid.I.  (Madinah al-Munawarah, 
1996), h 143 
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Nabi bersabda, “dekatilah dia secara baik-baik dan jangan dengan 
kekerasan agar dia tidak lari dari Islam” (Qarribu Wa La Tunaffiru). 
Bagaimanapun Nabi tidak menyukai perbuatan amoral itu, tetapi Nabi 
denga bijaksana mengajarkan kontrol emosi untuk tidak menggunakan 
kekerasan atas nama kesakralan simbol agama, dalam konteks ini adalah 
kesucian Masjid. Karakter Nabi inilah yang sekarang diabaikan oleh 
kelompok radikal yang tidak segan-segan menggunakan kekerasan 
dengan dalih membela kesakralan Islam yang ternodai. Dalam Hadis 
Shahih Muslim Nabi Muhammad saw mendidik umatnya prinsip toleran 
dan humanis, dimana suatu hari ada jenazah dipanggul melewati depan 
Nabi lalu Nabi berdiri menghormatinya. Spontan ada seseorang yang 
memberi tahunya bahwa jenazah tersebut adalah Yahudi, tetapi kenapa 
nabi berdiri menghormatinya? Nabi menjawab, “bukankah dia juga 
manusia?”.Jawaban nabi ini mengajarkan kepada umatnya agar 
menghormati manusia tanpa memandang latar belakang ras dan 
agamanya. Inilah prinsip humanisme Islam yang patut dijadikan pondasi 
pendidikan Islam yang humanis.   38 
Berdasarkan riwayat-riwayat di atas dapat dikatakan bahwa Islam 
adalah agama yang toleran dalam berbagai aspeknya, baik dari aspek 
akidah maupun syariah. Sikap toleransi dalam agama adalah sebuah 
keniscayaan, karena pokok dari Islam itu sendiri adalah kasih sayang. 
Islam adalah rahmatan lil alamin, tuhan menyuruh manusia untuk 
menyayangi apa-apa yang ada di bumi dan tuhan pun akan menyayangi 
kepada manusia yang mau melakukannya. Betapa indahnya ajaran Islam 
yang berpijak pada penyebaran kasih sayang. Dan untuk kepentingan 
itulah sebenarnya Allah mengutus nabi Muhammad saw. Berbekal kasih 
sayang, seseorang bis hidup berdampingan dengan siapa saja, kapn saja, 
dan dimana saja. Dengan kasih sayang pula, umat Islam akan mampu, 
mau dan berdialog dengan siapa saja, dimana saja, dan kapan saja.  
                                                          
38 Muslim, Shahih Muslim, Juz. III (Beirut: Dar Al-Jayl, Maktabah Syamilah), h. 59 
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Islam sebagai agama kasih sayang universal (Rahmatan Lil 
‘Alamin), yaitu Islam yang menjunjung tinggi prinsip saling menghargai 
perbedaan, kerukunan, perdmaian, kesantunan, dan manifestasi akhal 
mulia hingga menghargai keberadaan kemanusiaan orang lain (termasuk 
hak para binatang) dengan penah bijaksana.  
3. Pengakuan Terhadap Pluralisme  
Untuk menjadi muslim toleran, seseorang harus menjadi pluralis 
tanpa harus menjadi relativis. Artinya, muslim toleran dan pluralis adalah 
seseorang yang mengakui dan menghargai pluralitas bentuk, pemahaman, 
dan keyakinan tanpa harus membenarkan semuanya.  
Menurut Al-Qur’an sendiri, pluralisme39 merupakan salah satu 
kenyataan objektif komunitas umat manusia, sejenis hukum Allah atau 
Sunnah Allah, dan bahwa hanya Allah yang tahu dan menjelaskan, di hari 
akhir nanti, mengapa manusia berbeda satu dari yang lain, dan mengapa 
jalan manusia berbeda-beda dalam beragama. Dalam Al-Qur’an 
disebutkan,  
ا َن ْلَز  ْن َأ  َك ْي َل ِإ  َبا َت ِك ْلا  ِ قَْلْ ِب ا ًق  ِد َص ُم ا َم ِل  َْي َب  ِه ْي َد َي  َن ِم 
 ِبا َت ِك ْلا ا ًن ِم ْي َه ُمَو  ِه ْي َل َعۖ   ْم ُك ْحا َف  ْم ُه  َن  ْي  َب َا ِبِ  َأ َلَز  ْن  َُللّاۖ   َلَو 
 ْع ِب َت  َت  ْم ُه َءاَو ْه َأ ا َم َع  َك َءا َج  َن ِم  ِ قَْلْاۚ     ل ُك ِل ا َن ْل َع َج  ْم ُك ْن ِم 
 ًة َعْر ِش ا ًجا َه  ْن ِمَوۚ   ْو َلَو  َءا َش  َُللّا  ْم ُك َل َعََلَ  ًة َم ُأ  ًة َد ِحاَو   َلَو ْن ِك 
                                                          
39Pluralismee dalam bahasa Inggris menurut Anis Malik Thoha mempunyai tiga 
pengertian.Pertama, pengertian kegerejaan: (i) sebutan untuk orang yang memegang lebih dari 
satu jabatan dalam struktur kegerejaan, (ii) memegang dua jabatan atau lebih secara bersamaan, 
baik bersifat/kegerejaan maupun non kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis; berarti sistem 
pemikiran yang mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasarkan lebih dari satu. 
Sedangkan ketiga, pengertian sosio-politis: adalah suatu sistem yang mengakui koeksistensi 
keragaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap 
menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat kerakteristik di antara kelompok-kelompok 
tersebut. Lihat Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama,Tinjauhan Kritis, (Jakarta: Perspektif, 
2005), h. 11 
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 ْم َُكو ُل  ْ ب  َي ِل  ِف ا َم  ْم ُك َتَآۖ  او ُق ِب َت ْسا َف  ِتَاْيَْلْاۚ   ِإ َل  َِللّا  ْم ُك ُع ِجْر َم 
ا ًعي َِجَ  ْم ُك ُئ  ِب  َن  ُي  َف َا ِبِ   ْم ُت  ْ ن ُك  ِهي ِف  َنو ُف ِل َتَْتَ 
 
Artinya: Dan kami Telah menurunkan kitab (Al-Qur’an) kepadamu 
(muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang Telah datang kepadamu. Untuk tiap-
tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang 
terang.Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu perselisihkan 
itu, (QS. Al Ma’idah [5] 48)40 
 
 َي ا َهُّ ي َأ  ُسا َنلا  َنّ ِإ  ْم ُكا َن ْق َل َخ  ْن ِم   ر ََكذ   ى َث  ْن ُأَو  ْم ُكا َن ْل َع َجَو  ًبو ُع ُش 
 َل ِئا َب  َقَو او ُفَرا َع  َ ت ِلۚ    َن ِإ  ْم ُك َمَر ْك َأ  َد ْن ِع  َِللّا  ُكا َق  ْ ت َأ ْمۚ   َن ِإ  ََللّا   مي ِل َع 
  ي ِب َخ 
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Q.S. Al Hujarat [49] 13)41 
                                                          
40Al-Qur’an dan Terjemah, H. 116 
41Ibid,.h. 515 
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Dari ayat diatas sangat jelas, bahwa tuhan sengaja membuat 
manusia dalam keadaan plural, serta tuhan ingin menusia menyadari hal 
itu agar bisa saling berbuat kebaikan.Pluralisme tidak dapat difahami 
hanya dengan mengatakan bahwa masyarakat bersifat majemuk, 
beraneka ragam, terdiri dari berbagai suku dan agama, yang justru 
menggambarkan kesan fragmentasi.Puralisme juga tidak boleh difahami 
sekedar sebagai kebaikan negative (Negative Good), hanya dilihat dari 
kegunaanya untuk menghilangkan fanatisme. Namun pluralismee harus 
difahami sebagai pertalian sejati kebinnekhaan dalam ikatan-ikatan 
peradaban.42 
Oleh karenanya, kesadaran pluralisme ini bukan sekedar keadaan 
atau fakta yang bersifat plural, jamak, atau banyak.Pluralisme bukan pula 
pengakuan bahwa keadaan atau fakta seperti itu memang ada dalam 
kenyataan.Tapi lebih dari itu, kesadaran pluralisme adalah suatu sikap 
yang mengakui dan sekaligus menghargai, menghormati memelihara dan, 
bahkan, mengembangkan atau memperkaya keadaan yang bersifat plural, 
jamak, atau banyak.Pengakuan atau kesdaran pluralis di sini dapat pula 
berarti kebijakan politik yang mendukung pemeliharaan kelompok-
kelompok yang berbeda-beda etnik, pola budaya, agama dan 
seterusnya.43 
Sejalan dengan itu.Abdurrahman Wahid mengatakan demi 
tegaknya pluralisme masyarakat bukan hanya terletak pada suatu pola 
hidup berdampingan secara damai, karena hal itu masih rentan terhadap 
munculnya kesalah pahaman antar-kelompok masyarakat yang pada saat 
tertentu bisa menimbulkan disintegrasi.44 Karenanya harus ada 
penghargaan yang tinggi terhadap pluralisme itu, yaitu adanya kesadaran 
                                                          
42 Budhy Munawar Ranchman, Islam Pluralis; Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2004), h. 39 
43 Th.Sumartana, dkk, Pluralisme, Konflik Dan Pendidikan Agama Di Indonesia (Yogyakarta: 
Pelajar Pustaka, 2001), h. 224 
44 Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gusdur (Yogyakarta: LKiS, 1999), h. 145 
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untuk saling mengenal dan berdialog secara tulus sehingga kelompok 
yang satu dengan yang lain saling take and give.   
Dalam konteks masayarakat pluraistik, maka syariah (Islam) harus 
mampu mengakomodir kepentingan-kepentingan kaum minoritas, 
menghormatinya sebagai bagian dari hak-hak dasar yang harus 
diakuinya.Dari sinilah Maqasid Syariah sangat jelas, dengan prinsip 
kemanusiaannya, perlindungan terhadap setiap manusia entah yang 
minoritas atau mayoritas, dan menghilangkan Second Human dalam 
kehidupan.45 
Selain prinsip kemanusiaan, untuk menciptakan masyarakat 
majemuk menjadi masyarakat yang Ummah maka harus terciptanya 
prinsip keadilan dan egaliter, karena demokrasi hanya dapat tegak 
dengan keadilan.Kalau Islam menopang demokrasi, maka Islam juga 
harus menopang keadilan.Perlunya ditegakkan keadilan dalam segala 
bentuk, baik keadilan hukum maupun keadilan sosial. Keadilan sosial ini 
sangat penting karena membuktikan demokratis atau rukunya kehidupan 
suatu masyarakat.49 
Dalam konteks beragama, dalam masyarakat harus memuncul 
keberagamaan yang inklusif, artinya adanya kebenaran di agama-agama 
lain. Dalam Keberagamaan inklusf ini seseorang masih tetap menyakini 
bahwa agamanya yang paling baik dan benar, namun dalam waktu yang 
sama mereka memiliki sikap toleran dan persahabatan dengan pemeluk 
agama lain. Sikap inklusif dalam pluralis ini menyakini bahwa agama-
agama lain yang ada di dunia ini sebagai yang mengandung kebenaran 
dan dapat memberikan manfaat serta keselamatan bagi 
penganutnya.Dengan kontek yang seperti ini Islam menekankan 
menggunakan konteks Common Platform yang didalam Al-Qur’an 
                                                          
45 Zuly Qodir, Islam Syariah Vis-À-Vis Negara: Ieologi Gerakan Politik Indonesia (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007), h. xv 
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disebut dengan Kalimatun Sawa’.46 Seperti yang terdapat pada surah Ali-
Imran: 64.  
 ْل ُق  َي  َل ْه َأ  ِبا َت ِك ْلا اْو َلا َع  َت   َل ِإ    ة َم ِل َك   ءاَو َس ا َن  َن  ْ ي  َب  ْم ُك َن  ْي  َ بَو  َل َأ 
 َد ُب ْع  َن  َل ِإ  ََللّا  َلَو  َكِر ْش ُن  ِه ِب ا ًئ  ْي َش  َلَو  َذ ِخ َت  َي ا َن ُض ْع  َب ا ًض ْع  َب  ًب َبْر َأ 
 ْن ِم  ِنو ُد  َِللّاۚ   ْن ِإ َف اْو َلَو  َت او ُلو ُق  َف او ُد َه ْشا  َنَِّبِ  َنو ُم ِل ْس ُم 
Artinya: Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami 
dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah". jika 
mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)".(Q.S. Ali Imran [3] 64)47 
Dari firman tersebut yang dimaksud dengan Common Platform, 
adalah keyakinan bahwa Allah yang maha esa dan tidak ada sekutu 
baginya.Sehingga Common Platform itu dibangun atas dasar yang benar, 
yakni tauhid keesaan tuhan.Dari dasar inilah kemudian dikembangkan 
titik-titik temu bukan perbedaan-perbedaan, dapat diciptakan bersama 
kehidupan yang toleran saling menghargai, dan saling mempercayai. 
Sejalan dengan itu Nurcholish Madjid Mengatakan al-Qur’an 
adalah kitab yang mengandung adanya prinsip-prinsip yang mengakui 
keberadaan agama-agama lain yang kemudian dikenal dengan konsep 
Ahl al-Kitab, oleh karenanya kitab suci Al-Qur’an adalah kitab yang 
mengajarkan paham kemajemukan keagamaan (religious plurality).48 
Pandangan Islam terhadap agama lain itu hanya memberi pengakuan 
                                                          
46 Aden Wijdan, Pemikiran Dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Safiria Insania Press), h. 138 
47Al-Qur’an dan Terjemah...,  H. 59 
48 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah 
Keimanan, Kemanusian, Dan Kemodernan…, h. 184 
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sebatas hak masing-masing untuk berada (berksisensi) dangan kebebasan 
menjalankan agama masing-masing.49 
Selain itu, Seyyed Hoesein Nasrn menjelaskan pluralisme adalah 
salah satu inti ajaran Islam, menurutnya jantung atau inti Islam adalah 
pemenuhan hak tuhan dari manusia serta hak manusia dari manusia.Hak 
tuhan dari manusia adalah ketundukan manusia terhadap tuhan, 
sedangkan hak manusia dari manusia adalah mengenal, memahami dan 
menghargai setiap manusia dan agama-agama yang ada.50 
Dengan kesadaran pluralisme ini akan membentuk sikap simpatik, 
menghormati, mengapresiasi dan empati pada orang lain. Dan bahwa 
dalam sunnatullah (kemajemukan) ini, khususnya dalam keberagamaan 
kita dituntut untuk saling menghargai perbedaan keyakinan, karena itu 
semua kesengajaan tuhan. Kita diwajibkan untuk saling menghargai dan 
hidup bersama dalam menciptakan kehidupan yang “Thoyyiban” dengan 
cara berlomba-lomba dalam kebaikan serta saling melengkapi atas 
kekurangan satu sama lainya.  
4. Kesatuan dan Persaudaraan Universal  
Semua manusia adalah makhluk atau ciptaan Allah, berkembang 
dari satu ketururnan Nabi Adam as, yang diciptakan langsung oleh Allah 
dengan tangan-Nya, kesadaran seperti ini adalah konsekuensi dari 
teologis akidah Tauhidiyah, yaitu kesatuan manusia yang akan 
melahirkan kesadaran universal. Tiada tuhan selain Allah, Allah maha 
esa dan maha kuasa, Allah pencipta tunggal, tidak ada pencipta selain 
Allah, Ia Khaliqa Illa Allah. Dari aqidah tauhid ini, secara logis manusia 
sadar bahwa semua manusia berstatus sama sebagai makhluk ciptaan 
                                                          
49Ibid, h, 69 
50 Seyyed Hossein Nasr, The Heart Of: Islam Pesan-Pesan UniversalIslam Untuk Kemanusiaan. 
(bandung: mizan, 2003), h. xxi  
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Allah yang esa, satu keturunan dan satu keluarga, dan karenanya harus 
hidup rukun sebagai saudara antar sesama.51 
Islam mengakui dan menjunjung tinggi Al-Ukhuwwah Al-
Basyariah dan Wathoniyah di samping Al-Ukhuwwah Al-
Islamiyah.Islampun menyerukan pergaulan atau interaksi sosial universal 
ini dengan asas persamaan dan persaudaraa, untuk saling kenal secara 
harmonis antar sesama, tanpa melihat latarbelakang agamanya.Maka 
Ukhuwwah Islamiyah secara khusus tidak pernah mengahalangi 
muslimin untuk membangun dan memelihara Ukhuwwah Al-Basyariah 
secara umum.bahkan berbangsa dan berpuak bukan sebuah kesalahan, 
melainkan kenyataan historis manusia yang semestinya dimanfaatkn 
untuk kesejahteraan kehidupannya, bukan membatasi pandangan dan 
gerak-geriknya.52Islam tidak pernah membatasi hubungan silaturahmi 
pada sesama saudara seiman belaka melainkan juga silturahmi kepada 
saudara sesama manusia lintas agama bahkan terhadap manusia yang 
tidak beragama, Athies seklipun. Demikian pula, atas nama Al-
Ukhuwwah Al-Basyariah, persaudaraan universal, kebaikan dan 
kepedulian kemanusiaan Islam tidak khusus untuk dan antara sesama 
muslimin, melainkan juga untuk seluruh manusia tanpa kriteria dan 
syarat agama. Keadilan dan kebaikan Islam adalah sama dan merata 
untuk semua manusia, apa lagi terhadap umat beragama, sejauh mereka 
menghargai kerukunan dan menghormati eksistensi umat Islam.53 Bagi 
Islam, semua anggota masyarakat, tanpa membedakan agama, memiliki 
hak dan kewajiaban serta tanggung jawab yang sama untuk menciptakan 
suasana kondusif bagi terwujudnya kerukunan, bekerjasama dan 
bersama-sama dalam kegiatan sosial demi kebaikan. Dalam hukum hidup 
bertetangga, misalnyaa, Islam tidak melihat perbedaan agama, semua 
tetangga apapun agamanya adalah saudara yang harus dihormati dan 
                                                          
51 A. Mukti Ali, Keesaan Tuhan Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1972), h. 12 
52 Machhasin, Islam Dinamis Islm Harmonis (Yogyakarta: LKiS, 2012), H. 168 
53 Lihat Q.S. 60:8-9 
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dijaga kepentingannya.Kehidupan bertetangga, demikian itu harus 
dibangun atas dasar cinta dan kasih sayang. Nabi bersabda: “demi zat 
yang jiwaku berada ditangannya, tidak beriman seseorang hamba, 
sebelum dia mencintai tetangganya seperti dia mencintai dirinya 
sendiri”.54 Dalam hadis yang lain, Nabi bersabda: “apabila kamu 
memasak gulai daging, maka perbanyaklah airnya dan kirim 
ketetangga”. 55Bahkan al-Qur’an telah memberikan peringatan kepada 
orang-orang terdahulu bahwa perhatian mesti diberikan kepada seluruh 
kamanusiaan, sehingga orang membunuh suatu jiwa tanpa alasan yang 
dibenarkn dihukum seakan-akan membunuh seluruh manusia.Sebaliknya, 
orang yang menghidupi seluruh umat manusia pun dihargai seolah-olah 
menghidupi seluruh umat manusia. 
Demikian sebagai pembawa dan penebar rahmat bagi semesta, 
Islam sangat komit untuk senantiasa menciptakan suasana kehidupan yag 
rukun dan damai dalam masyarakat heterogen multiagama. Sesuai 
dengan prinsip persaudaraan kemanusiaan universal, Islam tidak 
memiliki watak pemicu konflik sosial.  
B. Pendidikan Multikultural  
1. Pengertian Pendidikan Multikulturalisme 
Multikulturalisme secara sederhana diartikan sebagai “keragaman 
budaya”.56Bagi H.A.R. Tilaar istilah multikulturalisme didalamnya 
mengandung dua pengertian yang sangat komplek yaitu “Multi” berarti 
Plural, “Kulturalisme” berisi pengertin kultur atau budaya. Istilah Plural 
mengandung arti berjenis-jenis, karena pluralisme bukan berarti sekedar 
pengakuan akan adanya hal-hal yang berjenis-jenis tetapi juga pengakuan 
                                                          
54 Ahmad Ibn Ali Ibn Hjar Al-Asqalani, Bulugh Al-Maram Min Jam’i Adillat Al-Ahkam (Kairo: 
Dar Al-Hadist, 2003), h. 243 
55Ibid 
56Tim Redaksi Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 980 
36 
 
tersebut mempunyai implikasi-implikasi politil, sosial, dan ekonomi.57 
Multikulturalisme juga dapat diartikan sebagai gerakan sosial-intelektual 
yang mengangkat nilai perbedaan sebagai prinsip inti dan menegaskan 
bahwa semua kelompok budaya harus diperlakukan dengan rasa hormat 
dan sama.58 Jadi multikulturalisme adalah suatu faham kayakinan dan 
perilaku yang mengenali dan menghormati keberadaan setiap kelompok 
atau individu dengan berpegang pada prinsip-prisip moral yang 
menjamin setiap individu dan masyarakat sesuai dengan hak dan 
kewajibannya. 
Istilah multikultural (multibudaya) jika ditelaah asal-usulnya mulai 
dikenal sejak tahun 1960-an, setelah adanya gerakan hak-hak sipil 
sebagai koreksi terhadap kebijakan asimilsi kelompok minoritas terhadap 
melting pot yang sudah berjalan lama tentang kultur dominan Amerika 
khususnya di New York dan California.59 Will Kymlicka berpendapat. 
Multibudaya merupakan suatu pengakuan, penghargaan, dan keadilan 
terhadap etnis minoritas baik yang menyangkut hak-hak universal yang 
melekat pada hak-hak individu maupun komunitasnya yang bersifat 
kolektif dalam mengekspresikan kebudayaannya.60 
Faham multikulturalisme ini muncul berangkat dari asumsi tentang 
kemuliaan dan kehormatan manusia (Human Dignity), dan prinsip ini 
terdapat dalam semua agama besar dunia.Karena manusia mempunyai 
posisi yang mulia maka hak-hak yang ada dalam manusia harus 
dihormati dan dijaga.Pelanggaran terhadap hak-hak tersebut adalah suatu 
penindasan terhadap nilai-nilai kemanusian universal.Oleh karennya 
setiap perbedaan tidak bisa menjadi alasan terwujudnya suatu konflik 
                                                          
57 H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme; Tantangan-Tantangan Global Masa Depan Dalam 
Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 82 
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59 James Banks, Teaching Strategies For Ethnic Studies (Newton: Allyn And Bacon, 1984), h. 164 
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yang dapat mencederai hak-hak manusia.Untuk itu, toleransi adalah 
sebuah keniscayaan untuk menghargai suatu perbedaan-perbedaan 
manusia. 
Adapaun pengertian pendidikan multikultural mempunyai banyak 
rumusan dari pakar, salah satunya menurut james A. Banks, menurutnya, 
pendidikan multikultural adalah konsep pendidikan yang memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua perserta didik tanpa memandang 
gender dan kelas sosial, etnik, ras, agama, dan karakteristik kultur 
mereka untuk belajar didalam kelas.61 Sedangkan Okada, pendidikan 
multikultural diartikan sebagai pendidikan yang membantu para peserta 
untuk mengembangkan kemampuan mengenal, menerima, menghargai, 
dan merayakan keragaman kultur.62Senada dengan itu, Keith Wilson 
mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai pendidikan yang 
dibentuk berdasarkan pembangunan konsesus, penghargaan, dan 
pengautan pluralisme kultul ke dalam masyarakat majemuk.63 
Lebih jauh lagi Blum menjelaskan pendidiakn multibudaya sarat 
dengan penghargaan, penghormtan dan kebersamaan dalam suatu 
komunitas yang menjemuk. Blum menegaskan bahwa pendidikan 
multikultural meliputi sebuah pemahaman, penghargaan dan penilaian 
atas budaya seseorang, dan sebuah penghormatan dan keingintahuan 
tentang budaya etnis orang lain. Ia meliputi penilaian terhadap 
kebudayaan-kebudayaan orang lain, bukan dalam arti menyetujui seluruh 
aspek dari kebudayaan-kebudayaan tersebut, melankan mencoba melihat 
bagaimana kebudayaa tertentu dapat mengekspresikan nilai bagi anggota-
                                                          
61 James A. Banks & Cherry A. Mcgee Bank, Multicultural Education: Issue And Perspective 
(Boston: Allyn And Bacon, 1989), h. 2 
62 Lihat Ruriko Okada, multicultural education in japan: whac t can japang learn from 
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63 Lihat keith Wilson, “multicultural education” dalam http : 
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anggotanya sendiri.64Blum membagi tiga elemen dalam pendidikan 
multikultural, Pertama, menegaskan identitas kultural seseorang, 
mempelajari dan menilai warisan budaya seseorang, Kedua, 
menghormati dan berkeinginan untuk memahami serta belajar tentang 
etnik atau kebudayaan selain kebudayaannya.Ketiga, menilai dan merasa 
senang dengan perbedaan kebudayaan itu sendiri, memandang perbedaan 
yang ada adalah sebagai sesuatu yang positif untuk dihargai dan 
dipelihara. 
Sedangkan Mundzier Suparta dalam bukunya, mencatat lebih dari 
sepuluh definisi tentang pendidikan multikultural, diantaranya adalah; (a) 
pendidikn multikulturl adalah sebauh filososfi yang menekankan pada 
makna penting, legitimasi dan vitalitas keragaman etnik dan  budaya 
dalam membentuk kehidupan individu, kelompok maupun bangsa. (b) 
pendidikan multikultural adalah menginstitusionalkan sebuah filosofi 
plurlisme budaya ke dalam sistem pendidikan yang didasarkan pada 
prinsip-prinsip persamaan (equality), saling menghormati dan menerima, 
memahami dan adanya komitmen moral untuk sebuh keadailan. (c) 
pendidikan multikultural adalah sebuah pendekatan pengajaran dan 
pembenaran yang didasarkan atas nilai-nilai demokratis yang mendorong 
berkembangnya pluralisme budaya; dalam hampir seluruh bentuk 
komprehensifnya. Pendidkan multikultural merupakan sebuah komitmen 
untuk meraih persamaan pendidikan, mengembangkan kurikulum yang 
menumbuhkan pemahaman tentang kelompok-kelompok etnik dan 
memberangus praktek-praktek penindasan. (d) pendidikan multikultural 
merupakan reformasi sekolah yang komprehensif dan pendidikan dasar 
untuk semua anak didik  yang menentang semua bentuk diskriminasi dan 
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intruksi yang menindas dan hubungn antar personal di dalam kelas dan 
memberikan prinsip-prinsip demokratis keadilan sosial.65 
Dari keterangan diatas pendidikan Islam multikultural disini 
dipahami sebagai proses pendidikan yang berprinsip pada demokrasi, 
kesetaraan, dan keadilan, berorientasi kepada kemanusiaan, 
kebersamaan, dan kedamaian, serta mengembangkan sikap mengakui dan 
menerima, dan menghargai keragaman. 
2. Karakteristik Pendidikan Multikultural 
Dengan melihat definisi pendidikan multicultural diatas, maka 
dapat diperoleh tiga karakteristik pendidikan multikultural,66 yaitu: 
Pertama, Berprinsip pada demokrasi, kesetaraan, dan keadilan bagi 
semua orang. Prinsip demokrasi, kesetaraan, dan keadilan merupakan 
prinsip yang mendasari pendidikan multikultural, baik pada level ide, 
proses, maupun gerakan. Prinsip ini menggarisbawahi bahwa semua anak 
memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. 
Tidak hanya sebatas pemberian kesempatan yang sama kepada 
semua anak untuk memperoleh pendidikan, melainkan juga berarti bahwa 
semua peserta didik harus memperoleh perlakuan yang sama untuk 
memperoleh pelajaran di dalam kelas. Dengan perlakuan yang sama ini, 
mereka akan memperoleh peluang untuk mencapi kompetensi keilmuan 
dan keterampilan yang sesuai dengan minat mereka. Dalam kaitan ini, 
pendidikan multikultural ini akan menjamin semua peserta didik 
memperoleh perhatian yang sama, tanpa membedakan latar belakang 
kulit, etnik, agama, bahasa, dan budaya peserta didik. Selain itu, 
pendidikan multikultural juga tidak akan membedakan antara peserta 
didik yang pandai dan bodoh serta anatara peserta didik rajin dan malas. 
                                                          
65Ibid, h. 19. 
66 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multicultural di Pesantren; Telaah Terhadap Kurikulum 
Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Suarakarta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 109 
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Kedua, Berorientasi pada kemanusiaan dan hak asasi 
manusia.Untuk mengembangkan prinsip demokrasi, kesetaraan, dan 
keadilan dalam kehidupan bermasyarakat, terutama di masyarakat yang 
heterogen, diperluhkan orientasi hidup yang universal.Oreintasi hidup 
universal ini terdiri dri kemanusian, kebersamaan, dan 
kedamaian.Orientasi hidup universal ini merupakan titik orientasi bagi 
pendidikan multikultural.Dengan demikian, pendidkan multikultural 
menentang adanya praktik-praktik hidup yang menodai nilai-nilai 
kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian seperti kekerasan, 
permusuhan, konflik, dan individualistik. 
Ketiga, Mengembangkan sikap mengakui dan menerima 
keragaman.Sikap ini dperluhakn dalam kehidupan sosial di masyarakat 
yang majemuk.Karena penerimaan, pengakuan terhadap keragaman 
keragaman laksana mozaik dalam suatu masyarakat.Di dalam mozaik 
tercakup semua kebudayaan dari masyarakat-masyarakat yang lebih kecil 
(microculture) yang membentuk terwujudnya masyarakat yang lebih 
besar (marcoculture).Oleh karenanya dengan sikap tersebut sangat 
diperlukan dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di dalam 
masyarakat majemuk. 
Tiga karakter diatas harus selalu ada dalam proses pendidikan 
multikultural, agar dalam proses pengembangagan sikap dan perilku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan dan tata cara mendidik 
yang menghargai pluralitas dan hetegrogenitas secara humanistic dapat 
tercapai. Dalam pembelajaran Peserta didik tidak hanya memahami dan 
menguasai materi pelajaran yang dipelajari, tetapi diharapkan memiliki 
karakter yang kuat untuk bersikap demokratis, pluralis dan humanis. 
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3. Tujuan Pendidikan Islam dan Multikulturalisme   
Kamajemukan dan keragaman budaya adalah sebuah 
keniscayaan, kita hidup di dalam keragaman budaya dan merupakan 
bagian dari proses kemajemukan, aktif maupun pasif. Ia menyusup dan 
menyangkut dalam setiap seluruh ruang kehidupan kita, tak terkecuali 
juga dalam dalam hal keprcayaan. Kemajemukan dilihat dari agama yang 
dipleuk dan faham keagamaan yang diikuti, oleh tuhan juga tidak dilihat 
sebagai bencana, tetapi justru diberi ruang untuk saling bekerjasama agar 
terciptanya sinergitas.67 
Dalam menghadapi kemajemukan seperti ini tentu saja mustahil 
untuk mengambil sikap anti pluralisme.Setiap manusia harus belajar 
toleransi terhadap kemajemukan.Manusia dituntut untuk hidup di atas 
dasar dan semangat pluralis. 
Dalam pendidikan Islam, bertujuan untuk menanamkan 
ketauhidan atau aqidah yang benar, yakni aqidah tauhid meng-esa-kan 
tuhan, yang By Extension, memahai seluruh fenomena alam dan 
kemanusiaan sebagai suatu kesatuan, suatu yang holistik. Dalam 
kerangka tauhid dalam pengertian terakhir ini kemanusiaan adalah 
manusia yang memiliki kualitas seimbang, yaitu beriman, berilmu 
(beriptek), dan beramal.Cakap baik secara lahiriah maupun 
batiniah.Berkualitas secara emosional dan rasional, atau memiliki EQ 
dan IQ yang tinggi.68 
Oleh karennya dengan semangat ketauhidan sebagai tujuan 
pendidikan Islam akan terbentuknya suatu rumusan pendidikan yang baik 
yaitu mensinergikan antara moral dengan intelektualitas. Agar muncul 
keshalehan privat (hubungan kepada tuhan) dan keshalehan publik  
(hubungan kepada sosial dan alam). Artinya Dalam Pendidikan Islam 
                                                          
67 Mudjahirin Thohir, “Nationalism Indonesia: Membingkai Pluralitas Dalam Kedamaian”, dalam 
Udi Etiawan, Nationalisme NU (Semarang: Aneka Ilmu, 2007), h. 300. 
68 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Di Tengah Tantangan Milenium 
III (Jakarta: Kencana, 2012), h. 62. 
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bertujuan tidak hanya sebatas mengisi pikiran peserta didik dengan ilmu 
pengetahuan dan materi pelajaran akan tetapi membersihkan jiwanya yng 
harus diisi dengan akhlak dan nilai-nilai yang baik dan dikondisikan 
supaya bisa menjalani hidup dengan baik.69 
Dari tujuan pendidikan Islam tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
siswa diharapkan dapat menjadi manusia yang berakhlak mulia dan 
dalam konteks bermasyarakat atau sosial siswa dapat menghargai setiap 
mnusia lainya salah satunya adalah dengan menghargai keragaman 
budaya di sekitarnya.Hal tersebut senada dengan prinsip yang ada dalam 
pendidkan multikultural.Dalam literature pendidikan Islam, Islam sangat 
menaruh perhatian terhadap segala budaya dan tradisi (‘Urf) yang 
berlaku di kalangan umat manusia dalam setiap waktu dan kondisi, baik 
yang bersifat umum atau hanya berlaku dalam satu komunitas.Hal ini 
terlihat dengan banyaknya ketetapan-ketetapan dalam Islam yang 
berdasarkan ‘Urf yang berlaku. 
Pendidikan multicultural juga senada dengan tujuan agama 
“Maqsid Syari’ah” yang berbunyi: “tujuan umum syari’ah Islam adalah 
mewujudkan kepentingan umum melalui perlindungan dan jaminan 
kebutuhan-kebutuhan dasar (Al-Daruriyyah) serta pemenuhan 
kepentingan (Al-Hajiyyat) dan penghiasan (Tahsiniyyah) mereka”.70 Dari 
konsep inilah kemudian tercipta sebuah konsep Al-Daruriyyh Al-
Khamsah (lima dasar kebutuhan manusia), yang meliputi jiwa (Al-Nafs), 
akal (Al-Aql), kehormatan (Al-‘Irdh), dan harta benda (Al-Mal), dan 
agama (Al-Din). 71 
Maqashid Syari’ah ini adalah jaminan tuhan untuk kemaslahatan 
serta pemenuhan hak setiap hamba. jaminan akan keselamatan hidup 
(Hifdzun Nafs) mengharuskan akan setiap manusia berlaku adil kepada 
                                                          
69 Athiyyah al-Abrasyi, At-Tarbiyah Al-Islamiyyah Wa Falsafatuha (Beirut: Dar Al-Fikr, 1969), h. 
22 
70 Abdul Wahab Khallaf, Ilm Ushul Al-Fiqh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), h. 198 
71 Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), h. 
102. 
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sesama, keselamatan keyakinan dalam beragama (Hifdzu Din) 
mengharuskan hidup dalam situasi saling hormat-menghormati, jaminan 
dasar akan keselamatan keluarga (Hifdzun An-Nasl) mengharuskan 
adanya kebebasan setiap individu dalam keluarga dalam mengembangan 
pilihan-pilihannya tanpa gangguan, jaminan keselamatan harta benda 
(Hifdzu Al-Mal) menjadikan setiap individu mempunyai hak-hak dalam 
mengembangkan harta bendanya dan memilikinya secara wajar dan 
proposional, dan jaminan keselamatan hak milik dan profesi (Hifdzu Al-
Aql) memberikan penghargaan kepada penganut profesi akan kebebasan 
untuk melakukan pilihan-pilihan atas resiko sendiri, mengenai 
keberhasilan yang akan diraih dan kegagalan yang membayanginya.72 
Dalam kelima jaminan dasar diatas menampilkan universalitas 
pandangan hidup yang utuh dan bulat.Manusia dalam menjalani hidup 
dalam beragama dengan persamaan derajat dan sikap tenggang rasa 
terhadap perbedaan pandangan adalah unsur-unsur utama kemanusiaan 
dan ini semua menampilkan universalitas ajaran Islam. 
Jika diperhatikan dengan seksama, tujuan pendidikan Islam 
ditetapkan oleh Allah untuk memenuhi keprluan hidup manusia itu 
sendiri, baik keperluan Primer (Al-Masidu Al-Khamsah), sekunder 
(Hajiyyat), dan Tertier (tahsinat). Oleh karena itu, apabila seorang 
muslim mengikuti ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah, maka ia 
akan selamat baik dunia maupun akhirat.  
Oleh karenanya, dari beberapa keterangan mengenai tujuan 
pendidikan Islam diatas sesuai dengan tujuan pendidikan multikultural, 
yaitu untuk menciptakan kehidupan yang harmonis dalam masyarakat 
yang serba majemuk.  
 
 
                                                          
72 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan; Nilai-Nilai Indonesia Dan Transformasi 
Kebudayaan (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), h. 6- 8. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PESANTREN AL-MUKMIN NGRUKI 
A. Letak Geograsfis  
Lokasi pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki terletak di dusun 
Ngruki Desa Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Kotamadya 
Surakarta PO Box. 119 solo, tlp (0271) 717429. Bertempat di 13 KM sebelah 
utara Sukoharjo dan 1 KM sebelah selatan kota Solo, karena letaknya yang 
demikian dekatnya dengan Solo, Maka Al-Mukmin Ngruki lebih popular 
dikenal dengan nama “Al-Mukmin Ngruki Solo” ketimbang “Al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo”. 73 
Letal Al-Mukmin Ngruki tersebar di Lima Tempat74. yaitu Pondok 
utara, pondok  MTs kelas III, pondok putri, dan Ma’had Sighar. Komplek A 
pondok putra selatan (Darul Mujhidin). Komplek ini digunakan sebagai 
kantor pusat administrasi pesantren, kantor direktur pesantren, secretariat 
pesantren, asrama dan ruang belajar Kuliyyat Al-Mu’alimin Islamiyah (KMI), 
Takhassus Putra, Ma’had ‘aly, Masjid, Perpustakaan Pesantren, tempat 
menginap tamu, dan tamu santri, koperasi, pusat kesehatan santri, tempat 
tinggal sebagian pendii dan pengurus senior pesantren, SLTP Putra, kantor 
administrasi Mu’alimin, dapur umum, dan tempat olahraga.  
Lokasi komplek B, pondok selatan putri (Darul Hijrah), komplek ini 
dipergunakan sebagai asrama, ruang Kulliyat Mu’alimat (KMA), Madrasah 
Tsanawiyah Al-Islam (MTs-I), Madrasah Aliyah Al-Mukmin (MAAM) Putri, 
Madrasah Takhassus Putri, kantor pondok, Masjid, Dapur Umum, dan Sarana 
olahraga. Adapun komplek C Putra Utara (Darul Ribat), dipergunakan 
sebagai kantor yayasan pendidikan Islam al-Mukmin Ngruki (YPIA), Kantor 
                                                          
73 Buku panduan pesantren ngruki: sekilas mengenal pondok pesantren Islam al-mukmin ngruki, 
sukoharjo, Surakarta (Surakarta:t.tp.: t.p., 1998), h. 8 
74Hasil wawancara dengan Taufiq Usman, Ketua Yaysan Al-Mukmin, di komplek Pesantren Al-
Mukmin Ngruki, pada tanggal 13 Juli 2017. 
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administrasi Madrasah Aliyah al-Mukmin (MAAM) asrama santri, ruang 
belajar Madrasah Aliyah (MAAM), MTs-I kelas II, Masjid, sarana olahraga, 
tempat penerima tamu dan dapur umum.  
Lokasi komplek D, Mutawasitah, komplek pondok dan sekolah dan 
Ma’had Sighar (Pondok Balita). Dipergunakan sebagai asrama dan ruang 
belajar santriwati. Adapun komplek E, merupakan Ma’had Aly, yang hanya 
dipergunakan untuk kantor administrasi dan ruang perkuliahan. Tersebarnya 
lokasi Al-Mukmin Ngruki di beberapa lokasi ini disebabkan adanya 
pengembangan pesantren yang dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan 
yayasan. 
B. Sejarah Pesantren  
Pesantren al-muknin ngruki dirintis dan didirikan oleh beberapa tokoh 
gerakan yang mempunyai afiliasi gerakan yang berbeda-beda, seperti: 
Abdullah Sungkar (Surakarta), Yoyo Rosywadi (Jawa Barat), Abdul Qohar 
H. Daeng Matase (Sulawesi Selatan), Hasan Basri BA (Kalimantan Selatan), 
Abu Bakar Ba’asyir (Jombang), Abdullah Baraja (Surakarta), serta para 
pendukung lainnya. 
Sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, berdirinya Al-Mukmin 
Ngruki berawal dari kegiatan pengajian zuhur di masjid Agung Surakarta, 
kemudian membentuk lembaga pendidikan, sampai pada bergabung dengan 
YPIA dengan mendirikan pondon pesantren Islam Al-Mukmin pada tanggal 
10 Maret 1972. 75 
Para Perintis Al-Mukmin Ngruki mempunyai hubungan intelektual dan 
cultural dengan beberapa pesantren ternama, seperti abu Bakar Ba’asyir, 
Wahyudin, dan Farid Ma’ruf berasal dari pesantren Darussalam Gontor, 
                                                          
75 Fuaduddin TM, dkk., Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Solo: Studi Tentang 
Pendidikan, Paham Keagamaan Dan Jaringan (Jakarta: Puslitbng Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, 2003) h. 45. Lihat juga Ending Turmudi Dan Riza Sihbudi,ed. Islam dan Radikalisme 
di Indonesia (Jakarta: LIPI Pess, 2005), h. 133 
46 
 
Suwardi Effendi dan Jazri merupakan alumni Pesantren Persis Bangil, 
Abdullah Sungkar, Abu Ba’asyir, dan Abdullah Baraja juga terlibat aktif di 
Al-Irsyad. Ahmad Husnan meruapakan tokoh dewan dakwah Islam Indonesia 
dan sejumlah perguruan tinggi di Timur Tengah. Bentuk hubungan tersebut 
dapat terwujud hubungan pendidikan, sistem pengajaran yang diterapkan, 
serta buku-buku atau kitab yng digunakan. Antara pendiri dan pengasuhnya 
juga terjalin hubungan kekerabatan, seperti Abu Bakar Ba’asyir menikah 
dengan Siti Aisyah, adik dari Abdullah Sungkar. Wahyudin yang menjadi 
direktur (Mudir) Al-Mukmin Ngruki merupakan menantu dari Abdullah 
Sungkar.76 
Berdirinya Al-Mukmin Ngruki dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. 
Seperti faktor sosial, kultural, kemajuan IPTEK dan Sains, serta 
perkembangan ekonomi. Factor sosial tercermin dari semakin tersisihnya 
umat Islam dalam peran-peran sosial, ekonomi, dan politik. Hal ini 
merupakan tantangan yang harus dijawab oleh umat Islam. Salah satunya 
adalah dengan mempersiapkan generasi muda Islam dengan pendidikan yang 
menanamkan akidah Islamiyah yang kokoh, mempunyai semangat jihad, dan 
meneladani kembali kehidupan di zaman Rasulullah SAW, para sahabat, dan 
tabi’in.77 
Melalui Khitah Purifikasi/pemurnian dan menegakkan ajaran Islam, 
maka Al-Mukmin Ngrui oleh sebagian kalangan masyarakat dimasukkan 
kedalam kelompok pesantren “Salafi-Haraki”. Artinya, pesantren dengan 
gerakan-gerakan Islam yang menyerukan kembali kepada Islam yang murni 
(Kaffah). Karena bagi mereka Islam yang ada sekarang ini telah tercampur 
dengan Bid’ah, Khurafat, dan Takhayul. Selain itu, Pesantren ini juga 
mengajak untuk menerapkan syariat Islam secara kaffah dan menyeluruh 
                                                          
76 Fuaduddin TM, dkk., pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Solo: Studi tentang 
pendidikan, paham keagamaan dan jaringan (Jakarta: Puslitbng Pendidikan Agama Dan 
Keagamaan, 2003), h. 19 
77 Buku panduan Pesantren Ngruki: Sekilas Mengenal Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, 
Sukoharjo, Surakarta (Surakarta:t.tp.: t.p., 1998), h. 8 
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dalam kehidupan sebagaimana yang dicontohkan pada masa Nabi. Bagi 
mereka, kehidupan pada masa Rsulullah dan sahabat Shalihin merupakan 
bentuk kehidupan ideal sebagaimana dalam Al-Qur’an  Hadis.78 Untuk 
mewujudkan hal tersebut, mereka memahami Islam dengan jalan 
mengembangkan ijtihad melalui kritik terhadap proses penetapan hukum 
(Istidlal) dan sumber dalil yang dijadikan landasan hukum. Mereka menolak 
segala bentuk taklid buta mengikuti tradisi dan pemikiran Islam terdahulu 
(Salaf). 79 
Gerakan pemurnian dan seruan untuk kembli kepada ajaran Islam murni 
bagi Al-Mukmin ngruki dirasakan sebagai tawaran solutif bagi umat Islam di 
tengah yang menghadapi berbagai persoalan dewasa ini.  
C. Visi dan Misi Pesantren  
Visi dari pendidikan Al-Mukmin Ngruki dapat dilihat pada dua arahan 
pokok:  Pertama, terbentuknya kader atau generasi muslim siap 
melaksanakan Islam secara kaffah dalam seluruh aspek kehidupan. Kedua, 
mempersiapkan kehadiran ‘Ulama ‘Amilin Fi Sabilillah. Dari visi tersebut 
diharapkan santri memiliki rasa tanggung jawab dan kepeduliannya terhadap 
tegaknya syariat Islam dan mensosialisasikan pada lingkungan dimana para 
santri berada, baik masih dalam pendidikan ataupun setelah santri itu 
menyelesaikan pendidikannya. Sehingga kehadiran santri ditengah 
masyarakat dapat membawa umat kepada tujuan hidup yang lebih baik. 
Dari visi tersebut kemudian menjadi misi yang ingin dicapai oleh 
Pesantren Al-Mukmin Ngruki. Pertama, Salim Al-Kidaah, generasi bertauhid 
murni yang mewarnai seluruh kehidupannya. Kedua, Salih Al-Ibadah, 
beribadah secara benar (Lillahita ‘Ala) dan mengikuti Rasulullah saw. Ketiga, 
                                                          
78 Dawam Raharjo, Islam Factual; Antara Tradisi Besar Dan Tradisi Kecil, Dalam. Bambang 
Pranowo, Islam Factual; Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicipta Karya Nusa, 
1998), h. vii 
79 Azyumardi azra, Islam Reformis: Dinamika Intelektual Dan Gerakan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1994), h. 21 
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Matin Al-Khuluq, berwawasan dan berakhlak mulia seperti Nabi Muhammad 
saw. Keempat, Mutsaqaf Al-Fikri, berwawasan ilmu yang luas. Kelima, 
Qawiy Al-Jism, kuat dan sehat jasmaninya. Keenam, Qadiran ‘Ala Al-Kasbi, 
generasi yang mampu hidup mandiri tanpa menjadi beban orang lain. 
Ketujuh, Nafi’an Li An-Nafsi Wa Lighairihi, bermanfaat bagi dirinya sendiri 
dan seluruh umat. Kedelapan, Mujahid Li Ad-Dinihi, santri yang 
mengarahkan seluruh potensi dirinya untuk menegakkan kalimat Allah SWT. 
Dari generasi seperti itulah mereka mengamalkan ilmu, mendakwahkan, 
memperjaungkan dengan modal keikhlasan dan terus menerus ber-Tafaqquh 
Fi Ad-Din di tengah-tengah umat, maka akan muncul ‘Ulama Fi Sabilillah. 
Generasi yang akan diinginkan oleh Al-Mukmin adalah generasi yang 
mempunyai Panca Jiwa Pesantren, yaitu: keikhlasan, kesederhanaan, mandiri, 
ukhuwah Islamiyah, dan pengorbanan. 80 
D. Unit Pendidikan Pesantren Al-Mukmin Ngruki  
Al-Mukmin membuka berbagai unit pendidikan baik formal maupun 
non formal. Unit pendidikan ini difahami sebagai media untuk menyalurkan 
kemampuan santri baik yang berorientasi pada Tafaqquh Fi Ad-Din maupun 
yang melanjutkan perguruan tinggi. Unit-unit tersebut diantaranya: Madrasah 
Tsanawyah Islamiya (MTs-I), Takhassus (TKS/Pra SLTA), Kulliyatul 
Mu’alimin/Mu’alimat (KMI/KMT) Al-Islamiyah, Madrsah Mutawasithah 
(MMT), Madrasah Aliyah Al-Mukmin (MAAM), Ma’had ‘Aliy (perguruan 
tinggi)81 
E. Sistem Kepemimpinan Pondok Pesntren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Kepemimpinan Al-Mukmin Ngruki tidak disentralkan pada seorang 
figur Kyai, pucuk pimpinan dikendalikan oleh seorang Direktur dan Wakil 
Direktur. Adapun untuk mengambil keputusan Direkturium menyertakan 
berbagai masukan dan musyawarah dari kepala-kepala nyunit pendidikan 
                                                          
80 Brosur Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki tahun ajaran 2010/2011 
81 Ibid  
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ataupun kesantrian. Direktur dalam melaksanakan tugas harian yang 
berhubungan dengan kegiatan santri secara oprasional dibantu oleh kepala-
kepala unit madrasah dan kepala unut kesantrian, kepala madrasah memiliki 
kewenangan untuk mengorgnisasi kegiatan belajar-mengajar (KBM) 
disekolahan.Adapun kepala kesantrian memiliki kewenangan untuk 
mengorganisasi kegiatan-kegiatan santri di luar kegiatan belajar-mengajar 
(KBM). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan structural organisasi l-
mukmin ngruki sebagai berikut. 
Majelis Pembina  : K.H. Muhammad Amir, SH, CN  
Ketua     : K.H. Drs. Farid Ma’ruf NS 
Sekretaris    : Drs. H. Taufiq Usman  
Bendahara    : Dr. HC. Suparmo ZA 
Sie Pendidikan   : Drs. Nur hadi, M.Ag., Drs. H.M. Daim 
Sie Asuhan    : H. Muhammad Sholihin  
Pengasuh    : K.H. Abu Bakar Ba’asyir  
K.H. Drs. Farid Ma’ruf NS 
K.H. Ahmad Husnan, Lc 
K.H. Wahyudin  
Drs. H. Taufiq Usman  
Direktur    : K.H. Wahyudin  
Wakil direktur   : Drs. H. Ibnu Chanifah, M.Ag 
Sekretaris/Kabag Umum : Mu’alifin rosyidi, BA 
50 
 
TU/KU    : Abdul majid Aziz, A.Md.  
Logistic    : Drs. Ending Rusmana Hadi 
Sarana/prasarana  : Sururi Abdul Jalal  
Laboratorium   : Mansyur Hamadi, S.Pd 
Humas    : S.M. Irsyd fikri, S.Sos  
Ka. KMI/T    : Muhammad Sholeh Ibrahim, A.Md  
Ka. MTs    : Muh. Darwis, S.Pd. 
Ka. MAAAM   : Yahya Abdurrhman, S.Ag  
Ka.Kes. Selatan   : Muh. Tafit  
Ka.Kes. Putri   : Muhammd Hafidz, A.Md 
Ka.Kes. Utara   : Muhammad Fajar Shodiq, M. Ag 
Mudir ma’had ‘aly   : Drs. Hoor Hadi, M.Ag   
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BAB IV 
PEMAMAHAN HADIS TOLERANSI DAN IMPLEMENTASINYA 
DALAM MEMBANGUN PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL 
A. Analisis Pemahaman Hadis Toleransi 
Pandangan keagamaan yang selama ini berkembang di pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki, secara keseleruhan dibangun berdasarkan dua 
sumber utama Islam, yaitu al-Qur’an dan hadis. Kedua sumber tersebut 
dipakai untuk melestarikan doktrin pemurnian Islam dalam tingkatan 
ideologis, maupun praktis. Al-Mukmin Ngruki menolak taklid buta dan tidak 
bermadzhab, sehingga ijtihad tetap terbuka lebar dalam berbagai persoalan, 
termasuk dalam hal pendidikan. Ijtihad yang dimaksud oleh pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki ini ialah ijtihad atsari, yaitu ijtihad yang bertitik tolak dari 
al-Qur’an dan hadis serta bukan yang didasarkan kepada ra’yi. Penggunaan 
akal bisa dipertimbangkan kembali selama tidak ditemukan dalil-dalil naql 
yang dijadikan sebagai pedoman hukum. 
Di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki, pelajaran hadis termasuk 
pelajaran utama yang harus dipelajari oleh para santri. Posisi pelajaran hadis 
di pondok pesantren ini dijadikan sebagai tonggak dari berbagai mata 
pelajaran, karena sebelum mempelajari berbagai pelajaran lainnya, para santri 
diharuskan mempelajari hadis. Dalam hal ini, pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki menetapkan bahan ajar hadis yang berupa kitab al-Ahadis al-
Arba’inawawiyah ma’a zadaha wa ‘Alaiha asy-Syarh al-Mu’jiz al-Mufid 
karya Abdullah bin Shalih al-Muhsin yang merupakan pengajar di Jami’ah 
Islamiyah Madinah al-Munawarah untuk diajarkan kepada para santrinya. 
Kitab ini berisi 50 hadis pilihan yang berkaitan dengan akidah, akhlak, 
hukum dan amalan-amalan yang membuat manusia masuk surga. Penetapan 
bahan ajar ini bukan tanpa alasan, tetapi melalui beberapa pertimbangan yang 
meliputi kesahihan hadis, kandungan hadis, dan kemudahan dalam 
memahami hadis. Bahan ajar hadis ini bisa dengan mudah dipahami oleh para 
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santri, karena di dalamnya dijelaskan secara sistematis. Di bagian 
pendahuluan, penulis bahan ajar ini menjelaskan struktur pembahasannya 
yang dimulai dari matan hadis, lalu penjelasan atau penjabaran kosa kata, 
kemudian penjelasan faidah-faidahnya, kemudian penjelasan hadis secara 
global, dan dikuatkan dengan kutipan syair-syair yang dapat memberikan 
manfaat sebagai pendukung hadis. Penjelasan yang sistematis tersebut dapat 
dikatakan sebagai penjelasan secara lebih detail, karena dikaitkan dengan al-
Qur’an dan hadis-hadis lainnya.82 
Bahan ajar ini terdapat hadis-hadis yang mengenai toleransi dan 
pandangan Islam mengenai multikulturalisme. Hadis-hadis tersebut diajarkan 
kepada para santri dan dijadikan sebagai dasar untuk bersikap toleran 
terhadap kondisi lingkungan yang multikultur. Sikap toleran di lingkungan 
yang multikultur ini dikembangkan oleh pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki secara sistematis, dari mulai doktrinnya yang didasarkan kepada hadis 
hingga implementasinya. Adanya hadis tersebut dalam bahan ajar, tentunya 
dapat selalu diingat dan diamalkan dengan baik tanpa adanya ijtihad yang 
intens untuk menginterpretasikan dan mengaplikasikan hadis dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun hadis-hadis yang dipandang memiliki nilai 
toleransi dan multikultural dijelaskan sebagai berikut: 
Hadis ke-13 dari bahan ajar hadis menjelaskan bahwa: 
 َمَّلَسَو ِّهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّالله ِّلْوُسَر ِّم ِّداَخ ُهْنَع ُالله َي ِّضَر ٍكِّلاَم ِّنب َِّسَنأ ةَزْمَح ْيَِّبأ ْنَع
 َلاَق َمَّلَسَو ِّهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص يبنلا نَع ُّب ُِّحي اَم ِّهْي َِّخلأ َّب ُِّحي ىَّتَح ْمُُكدََحأ ُن ِّمُؤي َلا :
 ِّه ِّسْفَن ِّل. .ملسمو يراخبلا هاور83 
Dari Abu Hamzah Anas bin Malik RA., pelayan Rasulullah SAW, dari 
Nabi SAW bersabda, “Tidak beriman (dengan sempurna) salah 
                                                          
82 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah ma’a mā Zādahā wa ‘Alaihā Asy-Syarhk Al-Mu’jiz Al-Mufīd, (Madinah: Al-Jami’ah 
Al-Islāmiyah Markaz Syu’uni Al-Da’wah, tt), h. 4 
83 Ibid…, h. 27 
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seorang dari kalian hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana dia 
mencintai dirinya sendiri.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
Faidah dari hadis ini ialah sesungguhnya sempurnanya iman hamba 
ialah mencintai saudara muslimnya. Kecintaan ini mengajarkan kepada 
seluruh manusia mengenai persaudaraan yang bisa memberikan kemanfaatan 
kepada sesamanya.84 Seorang muslim satu dengan muslim lainnya bagaikan 
satu jiwa dan satu hati, sehingga bisa dikatakan bahwa jika dia mencintai 
saudaranya maka seakan-akan dia mencintai dirinya sendiri. Jika dirinya 
menyakiti saudaranya sendiri, itu artinya dia menyakiti dirinya sendiri. 
Kecintaan terhadap saudara sesama Islam sangat berarti bagi agama 
Islam untuk kerukunan umatnya, sehingga posisi kecintaan ini dijadikan 
sebagai alat ukur kesempurnaan keimanan seseorang. Ini artinya kebencian 
terhadap seseorang dapat merugikan, karena semakin benci kepada seseorang 
akan semakin berkurang kadar keimanan seseorang. Jadi ada hubungan yang 
erat antara keimanan dengan kecintaan, sebagaimana dijelaskan oleh 
madzhab ahlussunnah wal jamaah dalam buku ajar tauhid bahwa perbuatan 
seseorang masuk dalam ketogori iman, karena sesungguhnya perbuatan dapat 
menambah dan mengurangi kadar keimanan seseorang. Keimanan muslim 
bisa bertambah apabila perbuatan baik seseorang bertambah dan keimanan 
seseorang bisa berkurang apabila frekuensi perbuatan baik semakin 
menurun.85 
Dengan hadis ini, umat Islam ditekankan untuk selalu mencintai, 
menghormati, dan menghargai setiap muslim tanpa memandang asal negara, 
ras, suku, dan golongan. Rasul sangat mengharapkan umatnya memiliki 
horizon keagamaan yang fleksibel, terbuka, dan luas mengenai keragaman di 
dunia ini. Hadirnya kecintaan di dalam diri muslim, dapat mengantarkan 
                                                          
84 Ibid. 
85 Buku Ajar At-Tauhīd Li As-Soffi As-Sāni Al-‘āli, h. 12 
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dirinya menjadi orang yang memiliki pemahaman toleran terhadap 
saudaranya sendiri. 
Pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki yang terkenal menebarkan faham 
eksklusif, pada dasarnya memiliki pemahaman yang toleran berdasarkan 
hadis-hadis ini. Pemahaman dari hadis ini dilestarikan melalui pengajaran 
secara kontinyu kepada para santri yang notabene berasal dari berbagai 
daerah berbeda, sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai pondasi pendidikan 
multikultural. 
Hadis ke-15 dari bahan ajar hadis menjelaskan bahwa: 
 ُن ِّمُؤي َناَك ْنَم :َلاَق َمَّلَسَو ِّهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّالله َلوُسَر ََّنأ هنع الله يضر َةَرْيَرُه يَِّبأ نَع
 ْم ِّرُْكيَْلف ِّر ِّخلآا ِّمَويلاَو ِّللهاِّب ُن ِّمُؤي َناَك ْنَمَو ،ْتُمْصَيِّل َوأ ًاَرْيَخ ُْلقَيَْلف ِّر ِّخلآا ِّمَْويلاَو ِّللهاِّب
 ُهَفْيَض ْم ِّرُْكيَْلف ِّر ِّخلآا ِّموَيلاو ِّللهاِّب ُن ِّمُؤي َناَك ْنَمو ،ُهَراَج. .ملسمو يراخبلا هاور
86 
Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkatalah dengan baik atau 
diam. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 
hendaklah dia memuliakan tetangganya. Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia memuliakan tamunya.” 
Muttafaqun ‘Alaihi. 
Kaitan antara perbuatan muslim dengan keimanannya kembali 
ditegaskan melalui hadis ini. Perbuatan yang dapat menambah keimanan 
muslim kepada Allah dalam hal ini ialah berkata baik atau diam, memuliakan 
tetangga, dan memuliakan tamu. Berkata baik dapat diartikan kumpulan 
kalimat yang menunjukkan ketaatan muslim kepada Allah, sedangkan diam 
artinya tidak berkata apapun kepada orang lain secara lisan. Kemudian 
memuliakan tetangga ini cakupannya lebih luas, bisa tetangga rumah, 
tetangga di pabrik, di tempat kerja, dan lain sebagainya. Tidak ada batasan 
                                                          
86 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 30. 
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dari segi agama, ras, golongan maupun negara, siapapun tetangga muslim 
harus terus dimuliakan. Lalu memuliakan tamu artinya seorang muslim 
memperlakukan tamunya dengan baik, dari mulai perkataan hingga 
sikapnya.87 
Dalam hadis ini, muslim diperintahkan untuk lebih mengendalikan 
lisannya dalam berbicara. Islam tidak memperbolehkan muslim berbicara 
kecuali mengenai sesuatu yang bermanfaat bagi agama dan persoalan dunia. 
Kemudian persoalan memuliakan tetangga dan tamu diharuskan bagi muslim 
karena hak tersebut merupakan adab yang diajarkan Islam dan akhlak para 
dan serta para orang-orang yang shalih. Selain itu, hal tersebut merupakan 
cabang dari iman, sehingga perbuatan ini bisa menambah kadar keimanan 
seseorang.88 
Hadis ini mengajarkan kepada para santri bahwa untuk berbicara harus 
berpikir terlebih dulu terhadap hal yang mau dikatakan. Perkataan baik dan 
perbuatan yang baik terhadap sasama umat manusia, dapat menumbuhkan 
berbagai macam kebaikan dan menolak hal-hal yang buruk. Maka sikap 
saling menghormati pada diri santri akan semakin kukuh terhadap siapapun 
tanpa memandang perbedaan yang fundamental sekalipun.89 
Adapun contoh memuliakan tamu ditunjukkan dalam menghidangkan 
makanan dan meniuman kepadanya. Tuan rumah dalam memuliakan tamu 
diharuskan untuk menghidangkan makanan yang halal dan dilarang 
menghidangkan makanan yang bathil seperti makanan yang sudah basi, 
bangkai, daging babi, hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah 
dan lainnya. Kemudian hidangan minuman hendaknya ialah minuman yang 
                                                          
87 Ibid. 
88 Ibid. 
89 Ibid… h. 31. 
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halal dan disukai oleh sang tahu dan dilarang menghidangkan minuman 
khamr serta minuman lainnya yang memabukkan.90 
Hadis ke-16 dari bahan ajar pelajaran hadis menjelaskan bahwa: 
 َع ُالله َي ِّضَر َةَرْيَرُه يَِّبأ ْنَع :َمَّلَسَو ِّهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّ  يبَّنلِّل َلاَق ًلاُجَر ََّنأ ُهْن
 ْيِّن ِّصَوأ!  :لاَق« ْبَضَْغت َلا » ْبَضَْغت َلا :َلاَقَو اًراَر ِّم َدَّدََرف. )يراخبلا هاور(.91 
Dari Abu Hurairah RA bahwa sesungguhnya seseorang berkata kepada 
Nabi SAW: “Berilah aku nasihat!” Beliau menjawab, “Jangan 
marah.” Dia mengulangi beberapa kali dan beliau menjawab,“Jangan 
marah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
Seseorang yang dimaksud di dalam hadis tersebut ialah Abu Darda’ 
yang meminta nasihat dari nabi Muhammad. Nasihat nabi Muhammad yang 
melarangnya untuk tidak marah memiliki makna yang tersirat, yaitu 
kemarahan merupakan berkumpulnya segala keburukan. Puncak dari segala 
keburukan ialah marah, yang bisa membutakan hati dan menutup mata 
manusia dari kebenaran Allah. Kemarahan selain membutakan hati, dapat 
menjadi bumerang atau sesuatu yang sangat membahayakan bagi dirinya.92 
Untuk menyelamatkan manusia dari segala keburukan, maka nabi 
Muhammad melarang manusia untuk tidak mudah marah atau untuk bersabar. 
Sabar merupakan pengendalian diri dari segala provokasi yang 
memancingnya emosi. Pengendalian diri dari marah merupakan hal yang 
baik, karena hal tersebut merupalan kumpulan dari segala kebaikan. Di sini 
Abdullah bin Muslih Al-Musin menjelaskan bahwa sabar diinterpretasikan 
dengan akhlak yang terpuji, karena hal tersebut dapat menjauhkan dirinya 
                                                          
90 Bahan Ajar Fikih Kelas 5 KMI dan Kelas 2 Madrasah Aliyah Karya Abu Bakar Jabir Jaza’iri, 
Minhajul Muslim, (Surakarta: Mah’had Al-Mukmin, tt), h. 49 dan 52.  
91 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 32 
92 Ibid 
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dari kemarahan. Akhlak yang terpuji tersebut misalkan tawadhu’, berteman 
dengan baik, hilmi (sabar dan tawakal).93 
Nasihat yang disampaikan nabi ini dalam padangan pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki bukan hanya berlaku kepada Abu Darda’, tetapi kepada 
seluruh umat Islam yang khususnya para santri Al-Mukmin Ngruki. Nasihat 
ini dapat menekan muslim menjadi seorang yang sabar dan bisa menjadi 
orang toleran terhadap situasi dan kondisinya. Menurut H. Taufiq Usman, 
kesabaran menjadi kunci utama dalam membangun kerukunan antar sesama 
manusia, ketenangan hati dan kecerdasan emosial juga menjadi basis 
membangun pendidikan multikultural.94 
Hadis ke-18 dari bahan ajar pelajaran hadis menjelaskan bahwa: 
 ْنَع اَمُهْنَع ُالله َي ِّضَر ٍَلبَج ِّنِّب ِّذاَعُم ِّنَمْح َّرلا ِّدْبَع يَِّبأَو ََةداَنُج ِّنب ُِّبدْنُج ٍ َرذ ْيَِّبأ ْنَع
 :َلاَق َمَّلَسَو ِّهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّالله ِّلوُسَر« ََةنَسَحلا ََةئِّ يَّسلا ِّعِّْبَتأَو ،َتْنُك اَُمثْيَح َالله ِّقَّتا
 ،اَهُحَْمت ٍنَسَح ٍُقلُخِّب َساَّنلا ِّقِّلاَخَو » ضعب يفو ،نسح ثيدح :لاقو يذمرتلا هاور
.حيحص ٌنسح :خسنلا95 
Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdirrahman Muadz bin 
Jabal RA, dari Rasulullah SAW bersabda, “Bertaqwalah kepada Allah 
di mana saja kamu berada, dan iringilah keburukan dengan kebaikan 
maka ia akan menghapusnya, dan pergauilah manusia dengan akhlak 
yang baik.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan berkata, “Hadits hasan,” 
dalam redaksi lain, “Hasan shahih.” 
Perintah bertakwa merupakan wasiat dari Allah dan Rasulullah serta 
wasiat para nabi sebelum nabi Muhammad. Takwa harus dilaksanakan tidak 
memandang waktu dan situasi yang dialami umat Islam, dengan kata lain 
                                                          
93 Ibid 
94 Hasil Wawancara dengan H. Taufiq Usman, Sekretaris Yayasan Al-Mukmin, di Komplek 
Pesantren Al-Mukmin Ngruki, 13 Juni 2017. 
95 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 35 
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seorang muslim harus bertakwa dalam keadaan apapun dan di manapun. 
Takwa diimplementasikan dengan melaksanakan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 
Melihat struktur kalimat di hadis ini, dapat dilihat bahwa takwa 
dikaitkan dengan perbuatan. Perbuatan ini berupa akhlak yang baik, misalkan 
apabila muslim melakukan dosa, maka seseorang tersebut harus bertaubat dan 
beristighfar. Akhlak yang baik ini ditujukan kepada dua hal, yaitu akhlak 
yang baik kepada Allah dan akhlak yang baik kepada manusia. Dengan 
akhlak yang baik dapat menghilangkan segala keburukan yang ada di dalam 
dirinya, baik dari segi pemikiran, hati, dan perbuatan muslim. Hilangnya sifat 
buruk ini tentu memberikan potensi untuk mempersempit ruang kebencian 
terhadap sesama manusia. 
Hadis ke-26 dari bahan ajar pelajaran hadis menjelaskan bahwa: 
 :َمَّلَسَو ِّهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّالله ُلوُسَر َلاَق :َلاَق هنع الله يضر َةَرْيَرُه يَِّبأ ْنَع« ُّلُك
 ،ٌَةَقدَص ِّنَْيْنثا َنَْيب ُل ِّدَْعت :ُسْمَّشلا ِّهْيِّف ُُعلَْطت ٍموَي ُّلُك ٌةََقدَص ِّهَْيلَع ِّساَّنلا َن ِّم ىَملاُس
 َلُج َّرلا ُنْي ُِّعتَو  ُةَمِّلَكلاَو ،ٌةََقدَص ُهَعَاتَم اَهْيَلَع ُهَل ُعَفَْرت َوأ اَهْيَلَع ُُهل ِّمَْحتَف ِّهِّتَّبَاد يف
 ِّقْي ِّرَّطلا ِّنَع ىَذلأا ُطْي ُِّمتَو ،ٌةََقدَص ِّةلاَّصلا َىلِّإ اَهْي ِّشَْمت ٍةَوْطُخ ِّ لُكِّبَو ،ٌةََقدَص ُةَبِّ يَّطلا
 ٌةََقدَص ».ملسمو يراخبلا هاور 
Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
persendian manusia wajib bersedekah setiap hari di mana matahari 
terbit di hari itu: engkau mendamaikan antara dua orang adalah 
sedekah, engkau menolong seseorang untuk menaiki tunggangannya 
atau menggangkutkan barangnya ke atas tunggangannya adalah 
sedekah, kalimat yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang 
engkau ayunkan menuju shalat adalah sedekah, engkau menyingkirkan 
gangguan dari jalan adalah sedekah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim. 
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Setiap mukmin tentunya ingin selalu menambah pundi-pundi 
kebaikannya terhadap orang lain. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk 
selalu bershadaqah, yang menurut orang sekarang hanya bisa dilakukan 
dengan uang. Padahal shadaqah bisa dilaksanakan melalui beberapa hal yang 
menurut orang pada umumnya tidak masuk di akal. Keluwasan Islam dalam 
menentukan kategori tindakan yang bisa dikatakan shadaqah telah dapat 
membuat umat Islam memilih dan memilah kategori yang mudah. Melalui 
hadis ini, rasulullah telah menentukan ketegori shadaqah dengan mengawali 
tindakan mendamaikan dua orang. Kemudian menolong seseorang, berbicara 
dengan baik, melangkah melaksanakan shalat, dan menyingkirkan setiap 
gangguan di jalan adalah shadaqah. 
Bagi orang modern, tindakan mendamaikan bisa dikatakan jauh dari 
kata shadaqah. Namun Islam memperluasnya dengan penegasan bahwa rasul 
menaruh tindakan mendamaikan saudara di awal kalimat hadisnya. Tindakan 
mendamaikan ditaruh di awal kalimat karena rasul sangat paham mengenai 
kondisi sosial umatnya, yang tidak lepas dari perselisihan dan permusuhan. 
Hal tersebut bisa dilihat dari beberapa perang saudara pasca rasulullah wafat, 
seperti kelompok Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyah, Aisyah dengan Ali 
bin Abi Thalib, dan peperangan antar dinasti. 
Jika melihat kejadian perang saudara tersebut, tentunya rasulullah 
sangat kecewa dan akan sangat terpukul. Risalahnya yang beliau bawa untuk 
kemaslahatan dan menyelesaikan problem sosial, nampaknya dilupakan dan 
tertutupi kemarahan. Oleh karena itu, melalui hadis ini rasulullah menitipkan 
perdamaian kepada seluruh umat Islam, dengan jalan mendamaikan 
permusuhan antara dua orang atau lebih. 
Melalui hadis ini, sangat terlihat bahwa rasul sangat cerdas. Rasul tahu 
bahwa umatnya menyukai kebaikan, terutama shadaqah kepada sesama umat 
Islam. Dari kesukaan ini, rasulullan menjadikan tindakan mendamaikan orang 
lain sebagai shadaqah. Harapannya adalah umat Islam selalu bertindak 
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mendamaikan secara individu maupun kelompok untuk mengukuhkan Islam 
yang damai di bumi ini. 
 Hadis ke-29 dari bahan ajar pelajaran hadis menjelaskan bahwa: 
 يُنل ِّخُدي ٍلََمعِّب يِّنرِّبَخأ !الله َلوُسَر اَي :ُتُلق َلاَق هنع الله يضر ٍَلبَج نب ذاَعُم نَع
 :َلاَق .رانلا ٍنم يندعَاُبيَو َةَّنَجلا« َتَْلأَس َْدقَل ُهَرََّسي ْنَم ىَلَع ٌرْي َِّسيَل ُهَّنِّإَو ٍمْي ِّظَع ْنَع
 ُموَُصتَو ،ةاَك َّزلا يِّتُؤتَو ،ةلاَّصلا ُمْيُِّقتَو ،َائْيَش ِّهِّب ُك ِّرُْشَتلا َالله ُُدبَْعت : ِّهَْيلَع ىَلاََعت ُالله
 َتْيَبلا ُّجَُحتَو ،َناَضَمَر » :َلاَق َُّمث« ْيَخلا ِّباَوَْبأ ىَلَع َكُُّلَدأ ََلاأ ،ٌةَّنُج ُمْو َّصلا ؟ ِّر
 ِّلْيَّللا ِّفْوَج يِّف ِّلُج َّرلا ُةلاَصَو ،َراَّنلا ُءاَملا ُئِّفُْطي اَمَك ََةئْي ِّطَخلا ُئِّفُْطت ُةََقد َّصلاَو » َُّمث
: َلات   :ةدجسلا[ ))َنوَُملَْعي(( :ََغَلب ىَّتَح ))ِّع ِّجاَضَمْلا ِّنَع ْمُُهبُونُج َىفاََجَتت((١٦-
١٧ :َلاَق َُّمث ]«َلاأ؟ِّه ِّماَنَس ِّةَوْر ِّذَو ِّه ِّدوُمَعَو ِّرَْملأا ِّْسأَرِّب َكُرِّبُْخأ  » ىََلب :ُتُْلق
 :َلاَق !ِّالله َلوُسَراَي« ُداَه ِّجلا ِّه ِّماَنَس ُةَورذَو ُةلاَّصلا ُُهدوُمَعَو ُملاْس ِّلإا ِّرَْملأا ُْسأَر » َُّمث
 :َلاَق«؟ ِّهِّ لُك َكَِّلذ ِّكلامِّب َكُرِّبُخأ َلاأ »اَي ىََلب :ُتُْلق :َلاَقَو ِّهِّناَسِّلِّب َذََخأَف !ِّالله َلوُسَر
«!َاذَه َكْيَلَع َّفُك » :َلاَقَف ؟ ِّهِّب ُمَّلََكتَن اَمِّب َنُوذَخاَؤَُمل اَّنِّإَو !ِّالله َّيِّبَناَي :ُتُْلق« َْكتَل َِّكث
 ْم ِّه ِّهوُجُو ىَلَع ِّراَّنلا يِّف َساَّنلا ُّبَُكي ْلَهَو !ُذاَعُماَي َك ُُّمأ- َم ىَلَع لاَق َوأ ْم ِّه ِّر ِّخَان-  َّلاِّإ
؟ْم ِّهِّتَن ِّسَلأ ُدِّئاَصَح ».حيحص نسح ثيدح :لاقو يذمرتلا هاور 
Dari Mu’adz bin Jabal RA berkata: aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
beritahu aku amal yang akan memasukkanku ke dalam surga dan 
menjauhkanku dari neraka.” Beliau bersabda, “Engkau telah bertanya 
tentang masalah yang besar. Namun, itu adalah perkara yang mudah 
bagi siapa yang dimudahkan oleh Allah: engkau menyembah Allah 
jangan menyekutukan-Nya dengan apapun, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, berpuasa Ramadhan, dan haji ke 
Baitullah.” Kemudian beliau bersabda, “Maukah kamu aku tunjukkan 
pintu-pintu kebajikan? Puasa adalah perisai, sedekah memadamkan 
dosa sebagaimana air memadamkan api, dan shalatnya seseorangdi 
tengah malam.” Kemudian beliau membaca ayat, “Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya ...” hingga firman-Nya, “Sebagai balasan 
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terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” [QS. As-Sajdah [32]: 16-
17] Kemudian beliau bersabda kembali, “Maukah kamukuberitahu 
pangkal agama, tiangnya, dan puncak tertingginya?” Aku menjawab, 
“Mau, wahai Rasulullah.” Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Pokok urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan 
puncak tertingginya adalah jihad.” Kemudian beliau 
melanjutkan, “Maukah kamu kuberitahu tentang kendali bagi semua 
itu?” Saya menjawab, “Mau, wahai Rasulullah.” Beliau lalu memegang 
lidahnya dan bersabda,“Jagalah ini.” Saya berkata, “Wahai Nabi Alloh, 
apakah kita akan disiksa karena ucapan-ucapan kita?” Beliau 
menjawab, “Celaka kamu. Bukankah banyak dari kalangan manusia 
yang tersungkur kedalam api neraka dengan mukanya terlebih dahulu –
dalam riwayat lain: dengan lehernya terlebih dahulu– itu gara-gara 
buah ucapan lisannya?” Diriwayatkan olehat-Tirmidzi dan berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” 
Hadis ini mengajarkan kepada seluruh umat Islam, khususnya kepada 
para santri Al-Muknim Ngruki bahwa perbuatan yang bisa menjaga diri dari 
api neraka dan masuk ke surga adalah ibadah kepada Allah. Ibadah yang telah 
diperintahkan oleh Allah ialah shalat, zakat, puasa, dan naik haji bila mampu. 
Kemudian untuk menambah kebaikan lagi, maka alangkah lebih baik 
dibumbui dengan perkara-perkara yang sunah, seperti shadaqah, puasa sunah, 
dan shalat tahajud di pertengahan malam. Shalat merupakan tiangnya Islam, 
dan agama Islam merupakan pusat kontrol dari segala urusan. Lalu hal yang 
tertinggi ialah jihad untuk menegakkan kalimat Allah. Dari beberapa 
perantara menuju surga, ternyata ada satu hal yang bisa mengukuhkan dan 
menggugurkannya, yaitu berbicara yang baik dan menjaga lisan dari 
perkataan-perkataan yang bisa merusak ibadah. Oleh karena itu umat Islam 
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perlu berhati-hati dengan apapun yang berkaitan dengan lisan, karena lisan 
bisa lebih tajam daripada pedang.96 
Hadis ke-34 dari bahan ajar pelajaran hadis menjelaskan bahwa: 
 َمَّلَسَو ِّهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّالله َلوُس ِّر ُتع ِّمَس :َلاَق هنع الله يضر ِّ  يردُخلا ٍديعَس يَبأ ْنَع
 :ُلوقَي« ُيَلف ًاَرَكنُم مُكن ِّم ىأَر نَم ْعَطتَسي ْمَل ْنِّإَف ، ِّهِّناَسِّلِّبَف ْعَطتَسي ْمَل ْنِّإَف ،ِّه َِّديِّب ُهْرِّ يَغ
 ِّناَميلإا َُفعَْضأ َكَِّلذَو هِّبَلقِّبَف ».ملسم هاور
97 
Dari Abu Sa’id al-Khudri RA berkata: aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda, “Barangsiapa dari 
kalian melihat kemungkaran, maka rubahlah dengan tangannya. Jika 
tidak bisa, maka dengan lisannya. Jika tidak bisa, maka dengan 
hatinya, dan itu merupakan selemah-lemah iman.”Diriwayatkan oleh 
Muslim. 
Lafadz  يأر bermakna alima yang artinya mengetahui dengan pasti 
berdasarkan ilmu yang dimiliki manusia. sedangkan kata yughayyirhu 
dimaknai falyazilhu, biyadin haisu kaana yazaalu bilyadm lisan dimaknai 
qaul ucapan, apabila tidak mampu (berbicara) maka wajib dengan hati, 
sekalipun itu merupakan dari kelemahan iman. 
Hadis ini memberikan penjelasan bahwa merubah atau menghilangkan 
kemungkaran bisa dengan tiga hal, yaitu dengan tangan, dengan lisan atau 
ucapan, dan dengan hati. Sesungguhnya kemungkaran tidak akan hilang 
kecuali setelah adanya ketetapan dan keyakinan hati para pelaku munkar 
untuk berubah. Apabila seseorang tidak merubah keadaan yang munkar 
                                                          
96 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 59 
97 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 66 
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tersebut dan tidak mencegahnyanya, maka sesungguhnya dia mendapatkan 
dosa selama kemungkaran tersebut belum lenyap di muka bumi ini.98 
Hadis ke-35 dari bahan ajar pelajaran hadis menjelaskan bahwa: 
 :َمَّلَسَو ِّهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّالله ُلوُسَر َلاَق :َلاَق هنع الله يضر َةَريَرُه يَبأ ْنَع« َلا
 َجاََنَتلاَو ،اودَساََحت ِّعَيب ىَلَع مُكُضَعب عَِّبي َلاَو ،اوَربَاَدت َلاَو ،اوضَغَاَبت َلاَو ،اوش
 لاَو ،ُُهُلذَخي َلاَو ،ُهمِّلَظي َلا ،ملسُملا وَخأ ُمِّلسُملا ،ًاَناَوخِّإ ِّالله َداَب ِّع اونوكَو ،ٍضَعب
 اَنُهاَه ىَوقَّتلا ،ُهُرِّقَْحيلاَو ،ُُهب ِّذْكي- َم ََثَلاث ِّه ِّردَص ىَلِّإ ُريُشيَو ٍتار-  ءىرما ِّبْسَحِّب
 هُضر ِّعَو ُهلاَمَو ُهَُمد ماَرَح ِّمِّلسُملا َىلَع ِّمل ِّسُملا ُّلُك ،َمِّلسُملا ُهاََخأ َرِّقَْحي َنأرَّشلا ن ِّم
)ملسم هاور(. 
Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda janganlah 
kalian saling mendengki, jangan saling najasy, jangan saling marah, 
jangan saling membelakangi, dan jangan saling menjual barang yang 
sedang ditawar saudaranya. Jadilah hamba Allah yang bersaudara. 
Seorang muslim menjadi saudara muslim lainnya. Tidak boleh ia 
menzhaliminya, menelantarkannya, dan menghinanya. Takwa itu di sini 
–beliau memberi isyarat ke dadanya tiga kali–. Cukuplah keburukan 
bagi seseorang jika ia menghina saudaranya yang muslim. Setiap 
muslim atas muslim lainnya haram darahnya, hartanya, dan 
kehormatannya.” Diriwayatkan oleh Muslim. 
Hadis ini mengajarkan kepada umat Islam bahwa wajib bagi umat Islam 
untuk saling mencintai dan saling menghormati dalam bingkai pergaulan 
yang baik, sehingga hal tersebut bisa mengantarkan umat Islam kepada 
akhlak yang baik dan menjauhkan dari akhlak yang tercela, serta menjauhkan 
hati dari kemarahan dan menjadikan antara muslim satu dengan muslim 
lainnya dapat bergaul dengan baik (terhindar dari hasut dan dhalim). 
                                                          
98 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 66 
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Sesungguhnya sesama umat Islam adalah saudara dan haram hartanya serta 
darahnya.99 
Hadis ke-27 dari bahan ajar pelajaran hadis menjelaskan bahwa: 
 ِّهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّ  يِّبَّنلا ِّنَع ،اَمُهْنَع ُ َّاللَّ َي ِّضَر ِّنَاعْمَس ْنِّب ِّسا ََّونلا ِّنَع :َلاَق َمَّلَسَو 
« ُساَّنلا ِّهْيَلَع َعِّلْطَّي َْنأ َتْه ِّرَكَو َك ِّسْفَن ِّيف َكاَح اَم ُْمث ِّْلإاَو ، ِّقْلُخْلا ُنْسُح ُّرِّبلا » هاور
.ملسم 
Dari an-Nawwas bin Sam’an al-Anshari radhiyallahu ‘anhuma, dari 
Nabi SAW bersabda,“Kebaikan adalah akhlak yang mulia, dan dosa 
adalah apa yang membuat sesak dadamu dan engkau tidak suka orang 
lain mengetahuinya.” Diriwayatkan oleh Muslim. 
Dalam hadis ini menjelaskan bahwa sesungguhnya kebaikan ada di 
dalam akhlak yang mulia. Manusia dikatakan baik bisa dilihat dari akhlaknya, 
karena di dalam akhlak yang mulia bisa membawa kemaslahatan publik, baik 
itu bagi personal, kelompok, anak kecil, besar, laki-laki maupun perempuan. 
Orang yang memiliki akhlak mulia akan menjaga ucapannya, sabar, tawakal, 
dan tidak mudah marah. Kebaikan (ربلا) adalah tenangnya hati dan jiwa, 
sedangkan dosa memiliki dua tanda, yaitu adanya sesuatu yang menggangu di 
dalam dadamu, timbulnya keraguan dalam jiwamu, serta tidak tenangnya hati 
terhadap apapun yang dikerjakan. Lalu tanda yang kedua adalah apabila 
tindakanmu jelas menuju ke arah kejahatan, namun kamu menolak diberi 
fatwa dan nasihat dari ulama.100 
B. Struktur Fundamental Pemikiran tentang Hadis Toleransi Dalam 
Memahami Pendidikn Multikultural 
Membaca dan mengerti makna hadis-hadis di atas bukanlah perkara 
yang mudah bagi umat Islam, kompleksitas makna yang terkandung di 
                                                          
99 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 68 
100 Bahan Ajar Pelajaran Hadis, Abdullah bin Shalih Al-Muhsin, Al-Ahādīs Al-Arba’īn An-
Nawawiyyah…, h. 54 
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dalamnya membuat umat Islam dengan bebas melontarkan pendapat yang 
berbeda-beda, bahkan ada yang saling bertentangan. Perbedaan ini dapat 
dikelompokkan menjadi tiga dalam membaca teks hadis, yaitu monisme, 
dualisme, dan pluralisme. 
Aliran monisme memandang bahwa makna dengan teks merupakan 
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan (manunggal), sehingga tidak 
mungkin ada perbedaan pendapat antara muslim satu dengan lainnya dalam 
memahami teks dengan maknanya. Kemudian aliran dualisme memandang 
bahwa antara makna dan teks bisa dipisahkan, karena keduanya memiliki 
eksistensi masing-masing. Sekalipun demikian, keduanya tetap memiliki 
hubungan atau keterikatan yang tidak seperti aliran monisme. Sedangkan 
aliran pluralisme menandang bahwa antara makna dan teks tidak memiliki 
eksistensi tersendiri. Hal yang menjadi sorotan aliran ini ialah pada 
kompleksitas hubungan antara makna dengan teks. 
Tiga aliran ini memiliki pengikut yang tidak sedikit, mereka 
membentuk kelompk-kelompok bagi kalangan tua dan muda untuk 
membumikan pandangan alirannya masing-masing. Hal tersebut memang 
baik, namun terkadang yang tidak baik adalah para pengikut tersebut 
didoktrin untuk tidak menerima pendapat lain dengan cara yang tidak baik. 
Akibatnya ialah para pengikut menjadi orang yang fanatik dan tidak toleran 
terhadap siapapun yang berbeda. Padahal dalam pendidikan Islam, seorang 
pendidik yang baik harus mengajarkan pamikiran alirannya sekaligus 
memberikan teladan yang baik dengan cara mengajarkan untuk menghormati 
perbedaan pendapat yang ada. 
Di Indonesia, dua hal tersebut diajarkan di setiap pondok pesantren, 
salah satunya adalah pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. Pondok 
pesantren ini sangat mementingkan ajaran al-Quran, hadis dan kitab karya 
ulama lainnya  tidak untuk kefanatikan atau kekerasan. Pondok pesantren ini 
mengajarkan hal tersebut untuk bisa membangun dan memproduk para santri 
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yang memiliki kedalaman aqidah dan pemahaman yang luas serta tidak 
ortodoks. 
Pendidikan semacam ini berkembang di pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki. Klaim pondok radikal yang sempat ramai beberapa tahun lalu, tidak 
mengganggu pelaksanaan pendidikan Islam. Justru dengan klaim tersebut 
pondok pesantren Ngruki ingin menunjukkan bahwa ia mengembangan 
pemahaman yang luas terhadap perbedaan kultur setiap daerah.  
1. Struktur Fundamental Pemikiran Tentang Hadis 
Pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki merupakan pondok 
pesantren yang besar di Solo. Perkembangan dari pertama berdiri hingga 
saat ini terlihat sangat pesat, baik dari infrastruktur, kualitas dan kuantitas 
santrinya. Perjalanan perkembangan ini tidak mudah didapatkan, 
pasalnya setiap bulan hingga setiap tahun pengurus yayasan harus 
mengevaluasi semua lini dengan cermat. Kemudian mencari solusi dan 
perangkat pendukung untuk membenahi lini yang kurang stabil. 
Dari sekian perkembangan yang telah tercapai, ada satu hal yang 
menjadi asas dari perkembangan tersebut, yaitu struktur pemikiran 
mengenai keislaman, khususnya mengenai hadis. Para tokoh al-Mukmin 
Ngruki memandang bahwa mata pelajaran hadis menjadi mata pelajaran 
pokok yang diajarkan oleh para santri. K.H. Wahyudin mengatakan 
bahwa: 
“Pemahaman terhadap hadis tidak bisa sembarangan, hadis juga 
harus dipahami dengan ilmu agar dapat pemahaman yang baik. 
Terlebih sekarang ini banyak yang mengutip hadis hanya untuk 
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kepentingan sendiri. Jangan sampai kita menyalahkan orang lain 
berdasarkan dalil dengan pemahaman yang salah”.101 
Dari ungkapan tersebut, dapat dipahami bahwa seseorang harus 
mengedepankan toleransi, yang kemudian diikuti dengan memahami 
hadis-hadis dengan baik. Toleransi merupakan ajaran Islam yang 
bersumber dari al-Quran dan hadis, dimana umat Islam tidak 
diperbolehkan gegabah mengklaim salah terhadap perbedaan yang ada. 
Dari sekian hadis-hadis yang telah disebutkan di pembahasan 
sebelumnya, peneliti menamakan hadis-hadis tersebut adalah hadis 
toleransi. Hadis-hadis yang membahas mengenai toleransi ini selanjutnya 
bisa dipahami dalam berbagai bentuk struktur, yang meliputi bayani, 
burhani dan irfani.  
a. Bayani 
Epistemologi bayani merupakan pendekatan yang digunakan 
untuk menganalisis teks, sumber utamanya adalah teks. Coraknya 
cenderung deduktif, yaitu hanya mencari apa isi teks yang dikaji. 
Bayani menempatkan teks sebagai ajaran mutlak yang harus dipatuhi 
dan diamalkan, serta tidak boleh diperdebatkan. Pendekatan ini juga 
tidak mengkaji hadis berdasarkan hisorisitasnya, artinya lepas dari 
historis yang mengirinya atau tidak diperkuat dengan analisis 
konteks yang ada dulu dengan sekarang. 
Memahami hadis dengan pendekatan bayani di pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki sudah menjadi aktivitas pembelajaran 
di kelas. Penjelasan mengenai hadis tidak disertai dengan historisitas 
yang mengiringinya. Hadis yang kemudian dipahami sebagai hadis 
toleransi dengan pendekatan ini ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah: 
                                                          
101 Wawancara dengan K.H. Wahyudin sebagai Direktur Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki 
pada 23 Juni 2017. 
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 ِّهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّالله ُلوُسَر َلاَق :َلاَق هنع الله يضر َةَريَرُه يَبأ ْنَع
 َّلَسَو :َم« عَِّبي َلاَو ،اوَربَاَدت َلاَو ،اوضَغَاَبت َلاَو ،اوشَجَاَنَتلاَو ،اودَساََحت َلا
 َلا ،ملسُملا وَخأ ُمِّلسُملا ،ًاَناَوخِّإ ِّالله َداَب ِّع اونوكَو ،ٍضَعب ِّعَيب َىلَع مُكُضَعب
 َانُهاَه ىَوقَّتلا ،ُهُرِّقَْحيلاَو ،ُُهب ِّذْكي لاَو ،ُُهُلذَخي َلاَو ،ُهمِّلَظي- َىلِّإ ُريُشيَو
 ٍتارَم ََثَلاث ِّه ِّردَص-  ُّلُك ،َمِّلسُملا ُهاََخأ َرِّقَْحي َنأرَّشلا ن ِّم ءىرما ِّبْسَحِّب
 هُضر ِّعَو ُهلاَمَو ُهَُمد ماَرَح ِّمِّلسُملا ىَلَع ِّمل ِّسُملا)ملسم هاور(. 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah 
kalian saling mendengki, jangan saling najasy, jangan saling marah, 
jangan saling membelakangi, dan jangan saling menjual barang 
yang sedang ditawar saudaranya. Jadilah hamba Allah yang 
bersaudara. Seorang muslim menjadi saudara muslim lainnya. Tidak 
boleh ia menzhaliminya, menelantarkannya, dan menghinanya. 
Takwa itu di sini –beliau memberi isyarat ke dadanya tiga kali–. 
Cukuplah keburukan bagi seseorang jika ia menghina saudaranya 
yang muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya haram darahnya, 
hartanya, dan kehormatannya. Diriwayatkan oleh Muslim. 
Larangan-larangan rasul yang tertera di dalam hadis tersebut 
memberikan perincian yang nyata mengenai toleransi terhadap 
perbedaan sesama manusia. Pendekatan bayani dalam bahasa filsafat 
disebut metodologi berpikir yang didasarkan pada teks. Dalam 
memahami hadis toleransi, hanya teks yang memiliki otoritas penuh 
untuk menentukan jalan menuju kebenaran toleransi. Sedangkan akal 
difungsikan untuk mengawal makna-makna yang terkandung di 
dalam teks hadis toleransi. 
Pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki dalam lintasan sejarah 
memahami teks hadis toleransi sebagai pengetahuan yang sudah jadi 
dan langsung mengaplikasikan tanpa perlu memikirkan ulang. 
Namun secara tidak langsung, pondok pesantren Al-Mukmin 
memahami teks sebagai pengentahuan yang mentah dan perlu 
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penalaran serta penafsiran. Dalam menafsirkan, posisi akal tidak 
besa bebas menentukan maknanya, karena harus tetap bersandar 
pada teks. Oleh karena itu akal tidak memberikan kontribusi apapun 
jika tidak disandarkan pada teks. Akal hanya berperan sebatas 
sebagai alat pembenaran terhadap teks yang dipahami. 
Teks-teks yang secara konkrit memiliki perincian toleransi 
yang kuat, sungguh akan sangat mendukung diterapkannya secara 
kontinyu pendekatan ini. Pendekatan ini penting untuk diterapkan, 
karena bagi para santri pemula yang dimengerti hanya teks dalam 
hadis. Suguhan teks-teks hadis akan memperkaya pemahaman 
mengenai toleransi, sehingga pada tahap selanjutnya bisa 
mengembangkan pemahamannya dengan baik. 
b. Burhani 
Taufiq Usman menjelaskan hal ini dengan mengungkapkan 
“Pesantren ini mengendaki bahwa pintu ijtihad terbuka, ijtihad yang 
dimaksud di sini adalah ijtihad asari atau ijtihad yang bertitik tolak 
dari al-Qur’an dan hadis, serta kekuatan pada ra’yi.102 Dengan 
demikian, pemahaman terhadap hadis toleransi dapat dicapai dengan 
luas oleh para tokoh Al-Mukmin Ngruki, yang bisa ditularkan 
kepada para santrinya dalam pembelajaran hadis. 
Struktur pemikiran ini merupakan aktivitas berfikir yang 
menentukan kebenaran melalui metode penyimpulam. Mencapai 
kesimpulan yang benar tentu perlu ijtihad yang nyata. Ijtihad ini 
bertumpu kepada pola berpikir rasional untuk mencari kebenaran 
pendidikan multikultural dalam hadis-hadis toleransi. Interpretasi 
hadis-hadis toleransi ini melihat realita yang ada di muka bumi ini, 
yang menunjukkan manusia harus bertoleransi terhadap berbagai 
kultur yang ada. Kehidupan manusia bukan hanya hidup sendiri 
tanpa ada kontrak dengan orang lain, karena mereka diciptakan 
Allah sebagai makhluk sosial yang harus bersosialisasi dengan baik. 
                                                          
102 Wawancara dengan Taufiq Usman Sekretaris Yayasan Al-Mukmin Ngruki,  
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Hadis toleransi tidak hanya dipahami sebagai kalimat utuh 
yang lepas dari kehidupan nyata saat ini. Struktur pemikiran ini 
memandang ada ikatan yang kuat antara teks dengan konteks, 
sehingga hadis toleransi ini tidak dalam ruang yang hampa. Hadis-
hadis toleransi bukanlah hadis yang sudah jadi dan siap diaplikasikan 
di ranah sosial, melainkan ada kandungan tersendiri dari teks. Teks 
hadis bisa menjadi susunan kalimat-kalimat yang bisa mengeluarkan 
makna-makna berbeda sesuai dengan ijtihad dari mujtahid, sehingga 
bisa membangun struktur pemikiran seseorang terhadap toleransi. 
Untuk mendapatkan sebuah pengetahuan, maka dalam hal ini 
memakai aturan silogisme. Dari nalar silogisme yang terdiri tiga 
tahap (tahap pengertian, tahap pernyataan, dan tahap penalaran), para 
ustadz di al-Mukmin dapat mencapai pemahaman mengenai toleransi 
dari hadis-hadis yang ada di dalam bahan ajar. Toleransi merupakan 
sebuah kebenaran dan keharusan yang harus menyatu di dalam jiwa 
manusia. Jiwa toleransi ini dapat mengantarkan manusia menjadi 
muslim yang baik di hadapan manusia lainnya. 
Ini artinya, peran akal dalam memahami hadis tidaklah secara 
utuh dikalahkan dengan keberadaan teks hadis. Akal memiliki peran 
yang strategis, dimana ia menjadi pemeran utama yang dapat 
menganalisis hadis. Bahkan, dalam strukur ini akal memiliki banyak 
peran untuk memahami hadis-hadis toleransi. 
Oleh karena itu, para ustadz al-Mukmin Ngruki sangat berhati-
hati dalam memahami hadis-hadis dan menyampaikannya kepada 
para santri. Pandangan toleransi yang sudah terbangun di dalam diri 
para ustadz, tentunya sangat ingin ditularkan kepada para santri agar 
menjadi muslim yang toleran dan terhindar dari pemikiran radikal. 
Jika salah dalam menyampaikan, maka hal tersebut akan tetap 
tersimpan dalam memori para santri dan akan berbahaya bagi 
kehidupan di masa depan.  
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c. Irfani 
Pengetahuan irfani tidak didasarkan pada teks seperti bayani, 
tetapi lebih didasarkan kepada tasawuf. Metodologi berfikir ini 
didasarkan kepada pendekatan dan pengalaman langsung atas 
realitas spiritual keagamaan seseorang. Pengalaman-pengalaman 
inilah yang pada nantinya dapat menyingkap bahwa hadis-hadis 
toleransi ini merupakan petunjuk hati untuk lebih mengetahui Allah. 
Setelah pembahasan mengenai teks hadis mengenai toleransi, 
muslim dianjurkan untuk mengalami sendiri untuk bersikap 
toleransi. Tidak mudah menjadi orang yang toleran tanpa paksaan 
saat bertemu hal-hal diluar kesenangan muslim. Oleh karena itu, 
irfani memiliki tiga tahapan untuk benar-benar memahami hadis-
hadis toleransi dalam lingkup spiritual keagamaan, di antaranya 
adalah persiapan, penerimaan, dan pengungkapan. 
Menjadi orang yang toleran, maka orang tersebut harus 
mempersiapkan diri dengan baik. Persiapan diri ini bisa dilakukan 
dalam tujuh langkah, yaitu taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, 
tawakal, dan ridha. Langkah taubat menjadi langkah pertama untuk 
hijrah dari sifat-sifat yang radikal, keras, dan benci terhadap orang 
lain, sehingga muslim bisa menjadi manusia yang mendapatkan 
ridha Allah untuk menerima pengetahuan dari Allah mengenai 
toleransi dan bisa menjadi orang yang toleran. 
Tahap selanjutnya ialah tahap penerimaan, yang bisa membuat 
muslim menyadari tentang pengetahuan yang didapatkan. Kesadaran 
akan pengetahuan spiritual ini dapat menghentikan muslin dari sika-
sikap yang tidak terpuji, dan mulai bisa menerima berbagai hal-hal 
baru yang terpuji. Hal terpuji ini ialah toleransi terhadap berbagai 
hal, sebagai manifestasi dari kesadaran diri. 
Selanjutnya ialah tahap pengungkapan, yang merupakan 
puncak umat Islam dalam mencapai pengetahuan tertinggi dalam hal 
mistik. Berbagai pengalaman ruhani berangsur-angsur akan 
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menyampaikan muslim kepada tahapan pengungkapan mengenai 
rahasia-rahasia Allah yang tersembunyi. Tatkala umat Islam 
mencapai tahapan ini, mereka akan dapat berkelakuan toleran 
terhadap sesama manusia. Berlaku toleransi bukan saja sebagai 
tindakan umat Islam secara formalitas, tetapi hal tersebut sebagai 
hasil dari keterungkapan segala rahasia Allah. 
 
2. Pemahaman tentang Pendidikan Multikultural 
Memahami pendidikan multikultural di abad 21 ini dirasa sangat 
relevan untuk kehidupan umat beragama dan bernegara. Orang-orang 
Indonesia, memahami pendidikan multikultural dapat didasarkan kepada 
disiplin ilmu yang ditekuninya. Ada yang berperspektif psikologi, 
sosiologi, agama, dan disiplin ilmu lainnya. Dengan hal tersebut, 
akademisi dan praktisi di bidang pendidikan memiliki berbagai macam 
sudut pandang dalam memahami pendidikan multikultural. 
Di dalam tulisan ini, pemahaman pendidikan multikultural 
didasarkan kepada agama. Agama Islam memiliki penjelasan tersendiri 
yang berbeda dalam memahami pendidikan multikultural. Penjelasan 
agama mengenai pentingnya pendidikan multikultural, dapat terbangun 
dari hadis-hadis nabi tentang toleransi. Adanya hadis toleransi, 
menunjukkan bahwa kehidupan manusia di dunia ini sangat multikultur.  
Memahami hadis mengenai toleransi dengan struktur pemikiran 
yang berpusat pada teks (bayani), interpretai (burhani), dan 
penyingkapan terhadap segala rahasia Allah (irfani), dapat memberikan 
dampak yang signifikan terhadap pemahaman mengenai pendidikan 
multikultural. Dampak tersebut dapat dilihat pada beberapa sistem 
pendidikan, yang terdiri dari pendidik, peserta didik (santri), kurikulum, 
dan sarana prasarana. 
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a. Pendidik 
Pendidik di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki terdiri dari 
kiai, asatidz, dan para santri senior. Kiai menjadi tokoh sentral yang 
selalu diteladani oleh setiap ustadz dan para santri dalam hal apapun, 
termasuk dalam memahami pendidikan multikultural. Kiai di Al-
Mukmin, memiliki pamahaman bahwa para ustadz dan santri-santri 
di sini harus paham mengenai keragaman tradisi dan budaya yang 
ada di Indonesia. 
Kiai menginstruksikan kepada para pendidik di pondok 
pesantren al-Mukmin Ngruki untuk berpandangan yang luas dalam 
mengajar. Para ustadz perlu terus belajar berbagai hadis dan 
wawasan-wawasan ulama terdahulu untuk memperkaya 
pemikirannya. Ustadz tidak doperbolehkan memiliki pemahaman 
yang keras terhadap apapun yang tidak disenangi. Kiai memberikan 
nasihat kepada para ustadz dengan mengatakan: 
Kita sebagai umat Islam di Indonesia tidak hidup sendirian dan 
tidak hidup di hutan. Jadi kita harus bisa memperkaya diri kita 
untuk memperluasan wawasan kita, baik seacara pemikiran 
maupun tindakan. Jangan sekali-kali kita terpancing emosi dan 
melakukan hal-hal yang tercela. Ingat, kita adalah guru yang 
menjadi panutan setiap santri yang kita ajar. Islam suka dengan 
guru yang baik dan menganjurkan guru untuk selalu baik.103 
Dari hasil wawancara tersebut, kiai membuktikan dirinya 
bahwa dirinya memiliki sikap dan jiwa yang bijaksana sebagai 
pendidik. Kiai tidak mengehendaki para pendidik di Al-Mukmin 
mejadi pendidik yang tertinggal dan kaku. Justru kiai dalam hal ini 
mengharapkan para pendidik harus memiliki pemikiran yang 
multikultur, sehingga bisa menjadi pendidik yang bijaksana pula 
seperti kiainya. 
                                                          
103 Wawancara dengan K.H. Wahyudin sebagai Direktur Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki 
pada 23 Juni 2017. 
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b. Santri 
Santri di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki datang dari 
berbagai daerah Indonesia. Kehidupan santri bercampur baur dengan 
santri-santri dari daerah yang berbeda. Mereka hidup bersama-sama 
dalam setiap kegiatan, dari mulai tidur, bangun tidur, hingga 
aktivitas sekolah dan mengaji. Dalam setiap kamar dihuni oleh 20-30 
santri, masing-masing mereka mendapatkan lemari dengan ukuran 
yang sama. 
Niat santri datang di pondok pesantren ialah untuk belajar ilmu 
agama dengan baik. Mereka yang belum memahami tentang 
pemikiran multikultural, belajar agama di pondok dengan 
didampingi para pengajar yang memiliki pemikiran yang 
multikultur. Santri sebagai aset Islam dan negara Indonesia, harus 
didik dengan matang secara teori. 
Keseriusan mendidik para santri, akan membuahkan hasil yang 
bagus. Mereka diharapkan menjadi santri yang selalu menjadi 
pelopor dakwah Islam dengan metode hikmah tanpa menggunakan 
kekerasan sedikitpun. Santri yang selalu menghargai perbedaan dan 
bisa menjaga kerukunan dalam setiap perbedaan yang ada.  
c. Kurikulum 
Kurikulum pendidikan Islam di Al-Mukmin Ngruki yang inti 
ialah Al-Qur’an dan hadis. Kurikulum ini dijadikan sebagai basis 
dari berbagai mata pelajaran lainnya. Dari kedua sumber ajaran 
Islam tersebut, kemudian diiringi mata pelajaran lainnya, seperti 
mata pelajaran fikih, tauhid, mantiq, balaghah, dan lainnya. 
Dicantumkannya mata pelajaran lain tersebut bertujuan untuk 
menafsiri berbagai ayat dan menginterpretasikan hadis-hadis nabi 
dalam kehidupan sekarang. 
Kurikulum yang disusun oleh pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki ini, dipertimbangkan atas dasar multikulturalisme. 
Kurikulum pendidikan multikultural ini bercirikan anti diskriminasi 
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terhadap ras, suku, golongan, maupun agama apapun. Kemudian 
materi-materi ini merepresentasikan pendapat banyak orang. Lalu 
disusun bedasarkan komparasi sesuai sudut pandang kebudayaan 
Indonesia yang berbeda. Ciri terakhir ialah materi mendukung 
pemberantasan mengenai diskriminasi antar sesama ras, agama dan 
golongan. 
Kurikulum pendidikan multikultural di pondok pesantren ini 
membuka ruang yang lebar bagi siapa saja untuk bisa belajar tentang 
ilmu agama. Apapun ras, golongan dan dari manapun asalnya, semua 
santri bisa belajar di pondok pesantren ini. Dengan kurikulum ini, 
para santri bisa terakomodir pembelajarannya tanpa mengkhususkan 
dirinya di kelas terpisah dari teman-teman lainnya. Egalitarianisme 
di sini dapat terbentuk melalui kurikulum pendidikan multikultural. 
Kurikulum di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki tidak 
disusun berdasarkan pemahaman yang keras ataupun radikal. Bisa 
dibilang pondok pesantren ini sama dengan pondok pesantren 
lainnya, yang menerapkan kurikulum pendidikan pesantren berbasis 
multikultural. Kitab-kitab yang dipelajari juga tidak banyak yang 
berbeda dengan pondok pesantren lainnya, sehingga pemahamannya 
juga tidak jauh berbeda mengenai agama. 
C. Beberapa Implementasi Struktur Fundamental Pemikiran Berbasis 
Multikultural 
Bagi para santri Al-Mukmin Ngruki, memahami hadis-hadis nabi 
Muhammad adalah pembelajaran yang mulia dan wajib bagi dirinya. Sebab, 
hadis adalah salah satu sumber berbagai ilmu pengetahuan dalam Islam yang 
harus dimengerti, dipahami, dan dipraktikkan dengan baik. Di dalam hadis, 
terdapat berbagai pelajaran atau petunjuk yang bisa dilaksanakan bagi para 
santri. Hadis mengenai toleransi sendiri, memang sangat asing bagi para 
santri, karena di dalam kehidupan santri tidak mengenal yang namanya 
intoleransi, radikalisme, dan ekstrimisme. 
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Mereka memahami bahwa dalam hadis-hadis di dalam bahan ajar 
merupakan petunjuk dari nabi Muhammad harus dilaksanakan. Para santri 
tidak mengenal istilah hadis toleransi, karena baginya apapun kategori hadis 
harus diimplementasikan. Ahmad Muhibbin menjelaskan bahwa “Kita belajar 
hadis masalah persaudaraan dari kitab arbaina wawiyah. Dari situ kita tidak 
boleh menghina, mencaci, apalagi berkelahi sesama muslim. Kalau yang saya 
pahami dari hadis itu ya kita harus saling meghormati terhadap orang lain”.104 
Hadis-hadis mengenai toleransi yang telah dijelaskan di bagian yang 
telah lalu, tidak hanya mengendap di dalam diri para santri. Pemahaman 
mengenai toleransi diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di 
pondok pesantran Al-Mukmin Ngruki. Ilmu yang sudah didapatkan bisa 
dipergunakan untuk pedoman dalam berakhlak di setiap harinya.  
Pelaku implementasi ialah para pendidik, pengurus dan santri sendiri di 
lingkungan pesantren. Mereka yang telah diajarkan mengenai hadis-hadis 
toleransi, diinstruksikan untuk mengamalkannya di setiap harinya. Hal 
tersebut dinyatakan oleh ustadz: 
“Kalau habis ngaji, santri mengingat-ingat materi hadis ya melalui 
implementasi mas. Misalkan hadis tentang akhlak yang baik, maka para 
santri saya instruksikan untuk berakhlak yang baik terhadap teman-
temannya. Caranya bisa dengan mengajak makan bareng, berdiskusi, 
berbagi rejeki, saling menghargai. Ini berlaku bagi semua santri yang 
telah mengaji hadis-hadis rasulullah. Kalau yang belum tau hadis-
hadisnya ya kita ajari amaliahnya saja”.105 
Dalam menganalisis implementasi ini, peneliti menggunakan teori 
habitus. Teori ini lebih menekankan kepada proses mental dalam pembetukan 
sikap melalui praktik dengan berbagai macam metode dan dukungan 
                                                          
104 Wawancara dengan Ahmad Muhibbin, santri Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki pada 
tanggal 02 Juni 2017. 
105 Wawancara dengan K.H. Ahmad Husnan, pengasuh pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki, 02 
Juli 2017. 
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lingkungan. Proses mental terus dijalankan untuk mebangun satu wujud yang 
utuh mengenai perilaku toleransi sebagai bangunan pendidikan multikultural. 
Pondok pesantren menjadi tempat yang tepat dalam melaksanakan proses ini 
dengan baik. 
Implementasi hadis-hadis yang dijadikan sebagai struktur fundamental 
dalam memahami pendidikan multikultural ini dapat dilaksanakan melalui 
beberapa metode, yaitu metode keteladanan, metode perhatian, metode 
pembiasaan, dan metode nasihat. Metode-metode ini menjadi pokok dalam 
mengimplementasikan hadis-hadis mengenai toleransi di pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki. 
1. Metode Implementasi Hadis Toleransi 
a. Metode Keteladanan 
Para santri baru dan santri yang sudah lama di pondok pesantren 
memiliki kecenderungan atau sifat peniru yang sangat besar. Tokoh 
pertama yang dijadikan teladan di pondok pesantren ialah nabi 
Muhammad, kemudian sahabat, tabi’iin, tabiuttabi’in, hingga ulama masa 
kini, dan yang paling nyata adalah kiai sendiri. Kecenderungan yang 
besar dalam meniru ini tentu tidak lepas dari hadis-hadis yang telah 
dipelajari, karena dari hadis-hadis tersebut para santri banyak 
mendapatkan informasi penting mengenai hal-hal yang patut ditiru demi 
kebaikan dirinya. 
Maka metode yang sangat relevan dalam mengimplementasilan 
hadis-hadis toleransi dalam membangun pemahaman yang multikultural 
adalah metode uswatun khasanah “teladan yang baik” dari orang-orang 
hebat yang menjadi kekasih Allah. Keteladanan dalam pendidikan 
merupakan metode yang paling meyakinkan keberhasilan pendidikan di 
lingkungan pondok pesantren. Metode ini sangat meyakinkan untuk 
mempersiapkan dan membentuk anak bermoral, spiritual dan sosial. 
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Pendidik merupakan contoh terbaik dalam pandangan para santri, maka 
dia selalu ingin menjadi sosok seseorang yang dikaguminya tersebut, 
baik yang ditiru dalam tindak-tanduknya dan tata santunnya, disadari 
ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran 
pendidik tersebut, baik dalam ucapan ataupun dalam perbuatan, baik 
material atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui.106 
Oleh karenanya, dalam hal ini Allah SWT mengutus nabi 
Muhammad sebagai teladan yang baik bagi umat Muslim sepanjang 
sejarah, khususnya bagi para santri di pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki. Kaitan dengan hal ini Allah SWT berfirman :  
  ََللّا و ُجْر  َي  َنا َك   ْن َم ِل   ة َن َس َح   ةَو ْس ُأ  َِللّا  ِلو ُسَر  ِف  ْم ُك َل  َنا َك   ْد َق َل
ًاي ِث َك   ََللّا  َر ََكذَو  َر ِخ ْلَا  َمْو  َي ْل اَو 
 “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al 
Ahzab [33] : 21). 
Berawal dari nabi Muhammad sebagai suri tauladan, kini yang 
paling nyata di hadapan para santri dan masyarakat adalah kiai sendiri. 
Oleh karena itu, kiai sering dijadikan sebagai idola dan tokoh yang ditiru 
dalam setiap tindak-tanduknya. Kiai-kiai yang memiliki toleransi tinggi, 
tentunya akan terus diikuti jejaknya oleh para santri sepanjang waktu. 
b. Metode Pembiasaan  
Metode selanjutnya dalam mengimplementasikan hadis-hadis 
toleransi ialah metode pembiasaan. Sejak pertama kali para santri datang 
                                                          
106 Wawancara dengan K.H. Ahmad Husnan, pengasuh pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki, 02 
Juli 2017. 
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di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki, para santri dibiasakan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang baik, dilatih untuk bertingkah laku 
yang baik, diajari sopan santun dan sebagainya. Walaupun mereka belum 
mempelajari hadis secara langsung, namun pembiasaan ini dilaksanakan 
oleh pesantren. Para ustadz dan santri-santri senior membimbing para 
santri baru dalam hal ini, dimulai dari bocoran mengenai hadis-hadis 
toleransi, yang kemudian dirinci dalam implementasinya. 
 Pembiasaan ini dilakukan secara perlahan, agar para santri dapat 
meraih sifat dan ketrampilan toleransi dengan baik, keyakinan dan 
akhlaknya tertanam dengan kokoh. Pembiasaan ini di lingkungan pondok 
pesantren dimulai dari bangun tidur, ativitas keseharian, hingga 
menjelang tidur kembali. Sikap toleransi akan sangat membekas dengan 
dilaksanakan pembiasaan bagi para santri di setiap harinya, sehingga 
mereka bisa memunculkan sebuah pemahaman bahwa hidup ini penuh 
dengan perbedaan, perselisihan, dan persaingan. 
Untuk menghindari hal yang buruk, sikap toleransi di pondok yang 
demokrasi tersebut dibiasakan. Pembiasaan ini berlaku juga ketika para 
santri sedang mengikuti pembelajaran di lembaga formal. Mereka tetap 
dipantau oleh para guru, sehingga pergaulan mereka bisa terkendali dan 
bisa termotivasi untuk selalu menerapkan ajaran toleransi dari pondok 
pesantren. 
c. Metode Nasihat  
Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan cara 
pengajian, forum musyawarah, dan di kelas sekolah. Nasihat mengenai 
perlunya toleransi ini dapat membukakan mata hati para santri pada 
hakekat yang baru, yaitu hakikat kehidupan orang lain. Dari hal tersebut, 
para santri dapat terdorong menuju situasi yag luhur, menghiasi dengan 
akhlak yang mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 
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Nasihat-nasihat atau wejangan-wejangan dari para pendidik dan 
para santri senior kepada santri lainnya selalu dilaksanakan dengan baik, 
baik di dalam forum formal maupun forum nonformal. Nasihat-nasihat 
yang disuguhkan dalam setiap momen merupakan implementasi dari 
berbagai kumpulan hadis mengenai toleransi, yang kemudian dishare 
kepada para santri lainnya. Harapannya adalah para santri tidal lupa 
bahwa dirinya harus tetap bersikap toleran, bukan membenci atau 
memaki saudaranya sendiri.107 
d. Metode Perhatian 
Metode perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan 
senantiasa mengikuti perkembangan para santri dalam pembinaan 
akidah dan akhlak, persiapan spiritual dan sosial, jasmani dan daya 
hasil ilmiahnya. Implementasi hadis-hadis toleransi ini dilaksanakan 
juga dengan metode perhatian. Metode perhatian ini merupakan metode 
pendidikan yang terkuat dalam membentuk sikap toleran para santri. 
Perhatian menunjukkan adanya kasih sayang yang mendalam, 
para santri akan terus memperbaiki diri sendiri dari berbagai hal buruk 
jika mendapatkan perhatian dari para pengasuh, ustadz, pengurus, dan 
santri-santri senior. Perhatian ini ditunjukkan dengan cara menegur, 
menyapa, mengarahkan, memantau, dan memberikan penilaian 
terhadap segala sesuatu yang dilakukan di setiap harinya.  
Perhatian menjadi kunci yang kuat dan bisa digunakan kepada 
seluruh elemen santri di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. Pusat 
dari perhatian adalah kiai, yang setiap hari intens mengamati para santri 
beraktivitas. Kaitannya dengan toleransi ini ialah bahwa seluruh santri 
dari mulai pembelajaran hingga pergaulan, selalu diperhatikan 
                                                          
107 Wawancara dengan Nur hadi, sie pendidikan yayasan Al-Mukmin pada tanggal 05 Juli 2017. 
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pemahamannya dan pergaulannya, agar mereka tidak salah memilih 
jalan menjadi orang yang keras. 
2. Dua Sikap Terhadap Hadis Toleransi 
Lambat laun pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki mulai 
menambah lembaga pendidikan formal yang terdiri dari MTs dan MA. 
Berdirinya lembaga ini tidak lepas dari perkembangan zaman dan 
kebutuhan para santri untuk belajar di lembaga pendidikan formal. 
Didirikannya lembaga pendidikan formal, menunjukkan bahwa pondok 
pesantren Al-Muknin Ngruki memiliki pemikiran yang progresif. Dengan 
pemikiran tersebut, pondok ini dapat menjadi pusat produksi para ulama 
dan intelektual yang mencintai bangsanya sendiri. Ulama yang paham 
akan tradisi lokal dan intelektual muslim yang toleran. 
Berkembangnya lembaga pendidikan tersebut, maka perkembangan 
lainnya juga turut menyertainya. Kurikulum dan pembelajaran di setiap 
lembaga juga berkembang, mata pelajaran umum mulai dimasukkan 
untuk mengimbangi dan menjembatani al-Qur’an, hadis dengan ilmu-
ilmu umum. Al-Qur’an dan hadis tetap menjadi mata pelajaran wajib 
bagi semua santri, sedangkan ilmu umum yang dulunya tidak dipelajari 
menjadi wajib dipelajari. 
Dalam mengimplementasikan hadis-hadis toleransi untuk 
membangun pemahaman yang mendalam tentang pendidikan 
multikultural, ternyata tidak semua ustadz dan para santri seragam. 
Artinya mereka memiliki corak tersendiri dalam implementasi yang 
diakibatkan dari pemahamannya terhadap hadis-hadis toleransi. Mereka 
ada yang langsung mengimplementasikan hadis dan ada yang menelaah 
serta menimbang-nimbang maknanya hadis. 
Ketegori Pertama, ustadz dan santri yang memiliki pandangan 
bahwa hadis dan maknanya adalah satu paket, sehingga bisa langsung 
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diimplementasikan melalui berbagai metode di atas. Kategori ini bagus 
untuk diterapkan di pondok pesantren, karena tanpa banyak komentar 
langsung dilaksanakan. Ketaatan terhadap teks hadis menjadi perioritas 
utama, sedangkan kontek yang menyertainya pada asbabul wurud tidak 
terlalu riskan dipikirkan secara mandalam. 
Hadis bukanlah segudang makna yang harus selalu dikorek 
maknanya, karena hadis mengenai toleransi sendiri sudah jelas. 
Kejelasan makna mengantarkan kepada kejelasan implementasi di dalam 
kehidupan sosial pondok pesantren. Tanpa perlu pemikiran mendalam 
lagi, hadis ini bisa langsung diimplementasikan dengan baik oleh para 
santri. 
Kategori Kedua, ustadz dan para santri yang lebih menimang-
nimang terdahulu hadis toleransi sebelum mengimplementasikan. Mereka 
terus mencari makna yang terdalam dari kandungan hadis toleransi. 
Mereka menginginkan pemahaman yang untuh dan rinci terhadap hadis. 
Bagi mereka, pemahaman yang sekilas bisa saja tidak relevan dengan 
kehidupan saat ini. Pemahaman global mengenai teks memang baik, 
namun bagi kategori ini makna yang lebih rinci dapat mengantarkan kita 
kepada fakta-fakta yang belum pernah diketahui. 
Oleh karena itu, implementasi hadis-hadis toleransi bagi kategori 
ini bisa dibilang sangat detail. Hal sekecilpun sangat diperhatikan, untuk 
mendapatkan implementasi yang utuh dari yang diinginkan oleh hadis 
kepada diri mereka. Dengan demikian, hadis-hadis toleransi bisa 
diimplementasikan dengan baik dan sempurna tanpa ada kekurangan 
sedikitpun. Fakta-fakta baru akan mengantarkannya kepada tingkat 
implementasi tertinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Struktur fundamental pemikiran tentang materi ajar (buku ajar) pada 
matapelajaran Hadis di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki ialah 
mengedepankan teks (bayani), interpretasi tentang teks (burhani), irfani 
(makrifat). Dengan tiga struktur pemikiran tersebut, memahami hadis-hadis 
toleransi lebih bervariasi dan tidak saling bertentangan. Setiap pemahaman yang 
memakai struktur pemikiran berbeda, dapat memunculkan pemahaman toleransi 
secara global dan utuh, yang pada puncaknya dapat mencapai terbukanya rahasia-
rahasia Allah. Pemahaman yang komprehensip ini dapat menjadi bangunan yang 
kuat untuk memahami pendidikan multikultural. 
Materi ajar menerangkan tema-tema toleransi dan multikulturalisme dalam 
membangun pendidikan Multikultural di Pesantren Al-Mukmin Ngruki 
diungkapkan dalam kurikulum pendidikan multikultural. Materi-materi hadisnya 
terdiri dari hadis-hadis toleransi yang sekaligus menjelaskan keragaman umat 
manusia di dunia ini. Sedangkan mata pelaajaran lain seperti tauhid, tafsir, fikih 
menjadi pendukung yang ditulis oleh berbagai ulama. Di dalam mata pelajaran 
tersebut terdapat penjelasan mengenai toleransi dan multikultural. 
Implementasi struktur fundamental pemikiran berbasis multikultural di 
lingkungan pesantren Al-Mukmin Ngruki dilaksanakan melalui beberapa metode, 
di antaranya ialah metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan metode 
perhatian. Dari metode-metode ini hadis-hadis toleransi dan pemahaman 
mengenai pendidikan multikulturan diimplementasikan dengan baik dan 
komprehensip. Di antara sekian ustadz dan santri, implementasinya didasarkan 
kepada pemanahannya mengenai hadis. Ada yang langsung 
mengimplementasikan tanpa ditelaah maknanya lebih dalam yaitu memahmi 
secara tekstul dan ada yang menelaah dulu sampai terperinci untuk menemukan 
makna kontekstualnya kemudian mengimplementasikannya. 
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